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ABSTRAK 

 

Nursan. Peran Orang Tua dalam menangani Dampak 

Negatif Media Sosial Pada Remaja di Desa Pattongko Kec. 

Sinjai Tengah Kab. Sinjai. Skripsi, Sinjai:  Program Studi 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam Institut Agama Islam Muhammadiyah 

Sinjai, 2018. 

 

Penelitian ini berangkat dari fenomena yang 

memperhatingkan yang mengiris sanubari, dengan adanya 

generasi mudah kedepanya mengalami masalah dari 

perkembangan saman saat ini yakni penggunaan media sosial 

bukan pada tempat yang semestinya. Oleh karna itu, peneliti ini 

bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana pengaruh media 

sosial pada remaja. (2) Bagaimana peran Orang Tua dalam 

menangani Pengaruh Dampak Negatif Media Remaja. (3) 

Bagaimana faktor penghambat dan pendukung Orang Tua 

dalam menagani Pengaruh Dampak Negatif Media Sosial Pada 

Remaja di Desa Pattongko Kec. Sinjai tengah Kab. Sinjai. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan naturalistic. Subjek dari 

penelitian ini adalah orang tua. Adapun metode pengumpulan 

data yaitu dengan Wawancara, Observasi  atau catatan 

lapangan, dan dokumentasi Sedangkan analisis datanya 

menggunakan deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Peran 

Orang Tua dalam Menangani Dampak Negatif Media Sosial 

pada Remaja Di Desa Pattongko Kec. Sinjai Tengah Kab. 
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Sinjai. Terdapat dua dampak Media Sosial yaitu: Dampak 

Positif, Anak dapat dengan mudah mencari dan memperoleh. 

 

informasi, Anak dapat dengan Mudah mencari mata 

pelajaran yang di butuhkan dalam Media Sosial, anak 

terhubung dengan mudah oleh keluarga dan teman. dan 

Dampak Negatif Yaitu: anak menjadi Malas belajar, anak 

menjadi Kurang kreatif, kerugian dalam aspek kesehatan, 

kemerosotan moral di kalangan Masyarakat, kenakalan yang 

menyimpang dikalangan remaja dan pola interaksi antar sesama 

berubah. Peran Orang Tua dalam menangani Dampak Negatif 

Media Sosial yaitu: Orang Tua mengajarkan dan memberikan 

pemahaman akan nilai-nilai keagamaan pada anak, Orang Tua 

harus memberikan contoh yang baik pada keluargannya, Orang 

tua harus memberikan pengawasan pada anak-anaknya, orang 

tua harus memahami pergaulan anak-anaknya khusunya pada 

ruang lingkup Media Sosial. Faktor pendukung dan  penghamb

at orang tua dalam menangani dampak negatif media sosial 

yaitu: Faktor Pendukung Yaitu: Masyarakat telah menyediakan 

tempat atau wadah untuk remaja belajar dari segi baca Al-Qur-

an dan pemahaman ilmu agama, Adanya antusias Masyarakat 

(Orang Tua) dalam mendidik anak. Dan Faktor Penghambat 

yaitu: Sebagian orang tua tidak memahami media sosial, 

lemahnya pengawasan orang tua dan orang tua tidak membatasi 

penggunaan media sosial. 
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ABSTRACT 

 

              Nursan. The Role of Parents in Addressing the 

Negative Impact of Social Media on Adolescents in Pattongko 

Village, Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai. Thesis, Sinjai: Islamic 

Guidance and Extension Study Program, Ushuluddin Faculty 

and Islamic Communication Muhammadiyah Sinjai Islamic 

Institute,2018. 

 

               This research departs from the phenomenon that 

makes it difficult to cut down the heart, with the easy 

generation in the future experiencing problems from the 

development of the current system, namely the use of social 

media not in the proper place. Because of that, this researcher 

aims to find out: (1) How is the influence of social media in 

adolescents. (2) What is the role of Parents in dealing with the 

Negative Impact of Youth Media. (3) How are the inhibiting 

factors and supporters of Parents in managing the Negative 

Impact of Social Media on Adolescents in Pattongko Village, 

Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai. This research is included in 

Qualitative research using a naturalistic approach. The 

subjects of this study were parents. The method of data 

collection is by interview, observation or field notes, and 

documentation while the data analysis uses descriptive. 

                

The results showed that in the role of parents in 

dealing with the negative impacts of social media on 

adolescents in Pattongko Village, Kec. Sinjai Tengah Kab. 

Sinjai. There are two effects of Social Media, namely: Positive 

Impact, Children can easily find and obtain information, 

Children can easily search for subjects needed in Social Media, 
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children are easily connected by family and friends. and 

Negative Impacts Namely: children become lazy to learn, 

children become less creative, losses in terms of health, moral 

deterioration among the community, delinquency that diverges 

among adolescents and patterns of interaction among people 

change. The Role of Parents in dealing with the Negative 

Impact of Social Media, namely: Parents teach and provide an 

understanding of religious values in children, Parents must 

provide good examples of their families, Parents must provide 

supervision to their children, parents must understand 

relationships children especially in the scope of Social Media. 

Supporting and inhibiting factors for parents in dealing with 

the negative impact of social media are: Supporting Factors: 

The community has provided a place or place for teenagers to 

learn in terms of reading the Qur'an and understanding 

religious knowledge , The enthusiasm of the Community 

(Parents) in educating children. And inhibiting factors, namely: 

Some parents do not understand social media, weak 

supervision of parents and parents do not limit the use of social 

media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang tua yang bijaksana mengetahui bahwa anak 

adalah manusia dan bisa berbuat kesalahan-kesalahan. 

Sering kali kesabaran akan  teruji dalam kesehariannya, 

sekali pun adalah orang tua yang sangat baik dan  selalu 

menggunakan cara-cara yang telah disebutkan dalam 

semua waktu, akan tetap menjumpai bahwa terkadang anak 

tidak bisa terlalu bekerja sama dengan orang tuanya. 

Beberapa ide terkadang tidak berlaku  setiap saat, tetapi 

sering berlaku, sama halnya seperti guru anak, orang tua 

ingin mempelajari beragam cara bekerjasama dengan anak-

anak, karena masing-masing anak berbeda dalam 

menghadapi situasi yang berbeda-beda. 

Orang tua harus mengetahui cara-cara mendidik 

anak, agar memberikan hasil yang memuaskan bagi orang 

tua ataupun para pendidik  dan pada akhirnya juga dapat 

menjadikan kehidupan anak-anak lebih bahagia. Anak-

anak juga manusia biasa, hari-hari tertentu mereka 

kepayahan dan bosan atau merasa tidak sehat. Pada saat-

saat demikian, sukar dan malah bukan tidak mungkin akan 
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mempelajari hal-hal baru. Orang tua yang baik membantu 

anaknya secara hati-hati dengan metode terbaik agar tidak 

terjerumus pada sesuatu yg tidak diharapkan seperti 

kerusakan moral akibat Media Sosial.
1
 

Orang tua sebagai tokoh atau fitur panutan atau 

teladan dapat terwujud apabila yang dilakukan oleh orang 

tua menginspirasi apa yang dilakukan oleh anak. Dalam hal 

ini orang tua menjadi tokoh yang baik dalam pembentukan 

pribadi anak. Apabila yang diucapkan dan dilakukan oleh 

orang tua akan memberikan dasar bagi anak untuk 

melalukan hal yang sama. 

Konsekuensinya adalah baik buruknya sikap dan 

tindakan orang tua akan menjadi contoh bagi anak. Maka 

tidak mengherangkan apabila ada pendapat yang 

mengatakan, “gambaran orang tua akan terlihat dari anak,” 

apa yang terjadi pada diri anak itulah yang akan 

menunjukkan siapa orang tuanya. Dalam membentuk 

karakter atau pribadi yang baik maka perang orang tua 

sebagai tokoh atau fitur panutan atau teladan menjadi 

                                                             
1
Ambo Enre Abdullah, Pendekatan Psikologi Pendidikan Anak, 

(Yogyakarta: Pustaka timur, 2006 ), h. 32. 
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keharusan, anak sangat mengharapkan orag tuanya dapat 

memberikan contoh dalam perilaku sehari-hari.
2
 

Situasi seperti itulah yang dirindukan anak dan 

menjadi sumber kedekatan anak dengan orang tua, konsep 

anak bahwa orang tuanya dipersepsikan menjadi teman 

atau sahabat ketika orang tuanya dapat meluangkan waktu 

bermain atau sekadar berbicara bersama. Memberikan 

dorongan kepada anak untuk berani terbuka sehingga anak 

dapat menceritakan apa pun yang dialaminya, baik yang 

menyenangkan ataupun yang tidak. Layaknya ia bercerita 

kepada sahabatnya dengan penuh keterbukaan tidak ada 

yang tertutup-tutupi. 

Orang tua sebagai salah satu sumber “ilmu” yang 

tahu segalanya. Untuk persoalan persoalan yang berhubung

an dengan pelajaran oleh anak orang tua dianggap juga 

sebagai ahlinya. Anak mengharapkan orang tua dapat 

berperan sebagai guru. Dalam hal ini orang tua tentu saja 

harus menguasai bidang pelajaran yang dipelajari oleh 

anak.
3
 

 

                                                             
2
 D.Widijo Murdoko, Peran Orang Tua dalam Mengoptimalkan 

dan Memberdayakan Potensi Anak, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2017 ), h. 11. 
3
 Ibid.h.13 
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Allah swt berfirman dalam QS. Al-Kahfi (18) :46 

نيْا وَ الْباقِياتُ الصَّالِْاتُ خَي ْرٌ عِنْدَ ربَ  ا كَ لْمالُ وَ الْبَ نُونَ زينَةُ الْْيَاةِ الدُّ
 ثَواباً وَ خَي ْرٌ أمََلً 

Terjemahnya: 

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, 

tetapi amalan (dan nilai) yang kekal lagi saleh adalah lebih 

baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 

menjadi harapan.
4
 

Apabila beberapa harapan anak tersebut dapat kita 

wujudkan maka paling tidak dapat membangun suasana 

pendampingan yang lebih menyenangkan. Hal yang perlu 

dilakukan oleh orang tua adalah memahami dan mengerti 

bahwa harapan yang muncul dari anak buka hanya sekedar 

harapan tetapi merupakan ungkapan kerinduan anak 

terhadap keberataan orang tuanya. Harapan itu 

menunjukkan bahwa keberadaan orang tua sangat diakui 

dan lebih penting lagi, terjalin hubungan emosional yang 

dekat anak dan orang tua harus mempunyai komitmen 

untuk menyediakan diri danmengalokasikan waktu. Tanpa 

                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan ( Cet. VII; 

Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali, 2015 ), h. 293. 
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adanya komitmen tersebut sulit rasanya untuk memenuhi 

harapan dari anak.
5
 

Media sosial telah membawa keuntungan yang tidak 

bisa diungkapkan dengan kata-kata bagi anak-anak di 

seluruh dunia, akan tetapi pada saat potensi untuk 

kelebihan-kelebihan tidak diperselisihkan, internet juga 

meningkatkan hal-hal baru dan mengganggu isu-isu, 

khususnya dimana anak-anak terkonsentrasi. Orang tua, 

wali dan pendidik sering disebut sebagai „imigran digital‟ 

sedangkan anak-anak dan anak muda adalah‟asli digital‟ 

Ini merupakan konsep orang tua agar anak tidak jatuh pada 

masalah yang di akibatkan bagi pengguna media sosial 

khususnya anak-anak, dengan meniru apa yg di amatinya 

dalam sosial media, seperti model pakaian, mengikuti 

model penampilan orang yang diidolakan dan mengamati 

hal-hal yang tidak seharusnya di totong oleh anak dibawah 

umur seperti vilm yg tidak mendidik.
6
 

Media sosial terus berubah secara dramatis pada 

tahun-tahun belakang ini pelayanan baru misalnya blog, 

Wikipedia, My Space, You tube, dan game online telah 

                                                             
5
 Ibid.h.14 

6 Hamadoun I. Toure, Pedoman Bagi Orang Tua, Wali dan 

Mendidikan Mengenai Perlindungan Online Pada Anak, ( Jepang: 

Direktorat Pemberdayaan Telematika, 2009 ), h.1. 
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meningkatkan sambungan internet, mendorong jejaringan 

sosial dan membolehkan penjelajah untuk membuat konten 

mereka sendiri. Sejumlah blog baru terus bertambah. 

Kebanyakan pengguna media sosial dari kalangan anak-

anak, orang tua yang berusaha bagaimana langkah atau 

cara yang dilakukan agar mampu membuat seorang anak 

tidak jatuh pada dampak negatif yang diakibatkan oleh 

Media Sosial.
7
 

Media sosial sudah menjadi fasilitas bagi setiap 

orang khususnya dikalangan Anak-anak, tapi dari beberapa 

permasalahan yang di akibatkan dengan adanya media 

sosial pada anak, seperti Anak menjadi malas belajar, anak 

menjadi kurang kreatif dan Rusaknya moral bagi anak. 

Khusunya di Desa pattongko kecamatan sinjai tengah. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti tertari 

untuk meneliti bagaimana peran orang tua dalam 

menangani dampak negatif media sosial di desa pattongko 

kecamatan sinjai tengah. 

B. Batasan masalah 

Pada penelitian ini penulis memberikan batasan 

masalah yaitu sebagai berikut: 

                                                             
7
 Ibid,h.11. 
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1. Pada penelitian ini penulis membatasi pada bagian peran 

orang tua dalam menagani pengaruh negatif media 

sosial pada remaja. Yang ada di Desa Pattongko 

Kecamatan sinjai tengah. 

2. Pada penelitian ini penulis membatasi penelitian pada 

Remaja di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakan diatas, maka dapat 

dirumuskan yang akan dikaji dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana pengaruh media sosial pada remaja di desa 

pattongko kecamatan sinjai tengah? 

2. Bagaimana peran Orang Tua dalam menangani 

Pengaruh Dampak Negatif Media Sosial Pada Remaja 

di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah ? 

3. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung Orang 

Tua dalam menagani Pengaruh Dampak Negatif Media 

Sosial Pada Remaja di Desa Pattongko Kecamatan 

Sinjai Tengah ? 

D. Tujuan  penelitian 

Dalam melakukan penelitian terdapat tujuan-tujuan 

tertentu yang diharapkan oleh peneliti. Adapun tujuan 

diadakannya penelitian, yaitu: 



8 

 

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh Media Sosial 

terhadap remaja di Desa Pattongko Kec. Sinjai Tengah. 

2. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam 

menangani pengaruh Dampak Negatif Media Sosial 

pada remaja di Desa Pattongko Kec. Sinjai Tengah. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan 

pendukung orang tua dalam menangani pengaruh 

Dampak Negatif Media Sosial pada remaja di Desa 

Pattongko Kec.Sinjai Tengah. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan 

informasi dan pengetahuan Orang Tua dalam menangani 

Dampak Negatif Media Sosial pada Remaja selanjutkan 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

masukan bagi Orang Tua dalam menangani Dampak 

Negatif Media Sosial pada Remaja.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Pengaruh Negatif Media Sosial Terhadap 

Remaja. 

1. Pengertian Media sosial. 

Perangkat teknologi yang ada diera sekarang ini 

disebut begitu mudah para penggunanya, menikmati 

fitur-fitur aplikasi yang berkaitan dengan media sosial. 

Bahkan anak usia dini pun sangat lah cepat dalam 

mempelajari penggunaan perangkat teknologi yang 

banyak dipakai orang dewasa seperti telepon genggam 

mau pun laptop yang disambungkan dengan jaringan 

internet sehingga memberikan kemudahan akses yang 

luar biasa luasnya keberbagai  macam situs  maupun 

aplikasi yang banyak disediakan secara gratis. Banyak 

dari jenis merk perangkat telepon genggam sekaran ini 

yang menyediakan fitur sosial media yang gratis sangat 

mudah diunduh seperti facebook, Twitter, dan 

instagram yang masa pada saat ini menjadi aplikasi 

sosial media yang paling banyak digunakan dikalangan 

masyarakat. 



10 

 

Kemudahan yang sudah banyak ditawarkan 

perangkat tekologi informasi yang ada sekaran ini 

menjadi perangkat tersebut kebutuhan primer yang 

setiap hari keberadaannya ada hampir disetiap waktu 

dalam kegiatan sehari-hari. Dalam berkomunikasipun 

tidak perlu mengeluarkan energi dan bianya yang 

terlalu besar karna tidak perlu bertatap muka. Teknologi 

yang menghadirkan aplikasi sosial media ini 

memudahkan kita untuk bisa berkomunikasi dengan 

orang-orang sampai ke pelosok penjuru dunia manapun 

dalam waktu yang sangat singkat dan sangat mudah.
8
 

a. Macam-Macam Media Sosial 

Kemajuan teknologi memberikan kemudahan 

bagi masyarakat dalam mengakses informasi dalam 

berbagai media massa termasuk media elektronik. 

Selain menghasilkan manfaat, media elektronik jika 

tidak digunakan dengan baik akan berdampak 

buruk bagi penggunanya. Hal tersebut menyebabka

n sering terjadinya kesalahan dalam upaya pendidik

an anak. 

                                                             
8
Sulidar Fitri, Jurnal Dampak Positif Dan Negatif Sosial Media 

Terhadap Perubahan Sosial  Anak, ( Universitas Muhammadiyah Tasikmal,

h. 119. 
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Berikut beberapa media elektronik yang bisa 

digunakan di kalangan Anak-anak. 

1) Televisi 

Media mempunyai pengaruh yang besar 

dalam perilaku anak, salah satu yang paling 

berbahaya adalah tayangan televisi yang tidak  

mendidik. saat ini hampir semua rumah 

mempunyai televisi, hal  tersebut dapat 

berpengaruh terhadap anak-anak maupun orang 

dewasa, baik terhadap orang yang memiliki 

pengetahuan  luas  maupun yang memiliki 

pengetahuan terbatas.
9
 

Hal yang  buruk terjadi jika  orang tua 

tidak  menaruh perhatian ketika  anak mereka 

kecanduan menonton televisi. Padahal, saat ini 

beberapa acara televisi mengandung nilai-nilai 

buruk yang dapat  mempengaruhi akhlak dan 

fitrah anak-anak. Ada pula tayangan yang 

dapat membangkitkan keingintahuan anak 

terhadap hal-hal negatif, seperti mabuk-

mabukan, merokok, mencuri, kecurangan, dan 

                                                             
9
Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter Mengembangkan 

Karakter Anak yang Islami, ( cet. 1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016 ), 

h.177. 
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tipu muslihat. Tayangan negatif tersebut 

memasuki dunia anak melalui sinetron yang 

menampilkan perkelahian antar anak dan sikat 

dengki antaranak.
10

 

2) Gadget 

Saat ini hampir seluruh masyarakat 

memiliki gadget, terutama masyarakat di 

perkotaan. Gadget adalah sebuah perangkat 

eletronik yang memiliki fungsi khusus, misalny

a telepon genggam (handphone). Gadget 

merupakan alat elektronik yang selalu di 

perbaharui dan disesuaikan dengan kebutuhan 

manusia. Penggunaan teknologi juga dapat 

mengembangkan pengetahuan  bagi mereka 

yang ingin  mendapatkan kesuksesan yang 

akan datang.
11

 

Internet memberikan peluang bagi anak 

untuk mencari informasi atau ilmu 

pengetahuan yang mereka inginkan. Mereka 

dapat mendapatkan ilmu yang baru hanya 

dengan menggunakan internet. Anak yang 

                                                             
10

 Ibid.h.178 
11

Ibid.h.179 
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mengalami kesulitan atau tidak mengetahui 

suatu permasalahan mampu mendapatkan  

lewat internet. 

3) Facebook 

Facebook didirikan oleh Mark Zuckerbe

rg bersama rekan mahasiswanya Eduardo 

saverin, Dustin Moskovitz, dan Chris Hughes. 

sejak diluncurkan pada Februari 2004 lalu 

facebook kini telah memiliki pengguna hingga 

mencapai 600 juta pengguna aktif pengguna 

dapat membuat profil pribadi, meminta dan 

menambahkan pengguna lain sebagai teman, 

melakukan pertukaran pesan lewat chat atau 

mail box, membuat status terbaru dan 

penerimaan pemberitahuan. Selain itu juga 

dapat membuat dan bergabung dalam grup 

dengan karakteristik tertentu. facebook 

memiliki sejumlah fitur yang dapat berinteraksi 

dengan pengguna. Salah satunya adalah 

Dinding, kotak di setiap halaman profil 
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pengguna yang mengizinkan teman mereka 

mengirimkan pesan kepada pengguna.
12

 

4) Twitter 

Ide twitter muncul dari sebuah diskusi 

yang diselenggarakan oleh anggota dewan dari 

podcasting perusahaan Odeo. dalam pertemuan 

tersebut, jack Dorsey memperkenalkan ide 

twitter dimana individu bisa menggunakan 

SMS layanan untuk berkomunikasi dengan 

sebua kelompok kecil. Proyek ini mulai pada 

tanggal 21 secara terbuka pada tanggal 15 juli 

2006. Twitter menjadi peusahaan sendiri pada 

bulan April 2007. 

Twitter adalah adalah sebuah situs web 

yang dimiliki dan dioperasikan oleh Twitter 

Inc., semacam jejaring sosial berupa mikroblog 

sehingga memungkinkan penggunanya untuk 

mengirim dan menerima pesan yang disebut 

kicauan (tweets). Kicauan bisa dilihat secara 

luar, namun pengirim dapat membatasi 

pengiriman pesan kedaftar teman-teman 

                                                             
12

Apriadi Tamburaka, Literasi Media, ( Cet,1;  Jakarta: PT  

Rajagrafindo Persada, 2013 ), h. 79. 
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mereka. Selain dapat digunakan melalui 

perangkat komputer juga yang paling sering 

digunakan oleh pengguna saat ini melalui 

aplikasi telepon seluler, atau dengan pesan 

singkat (SMS) yang tersedia dinegara-negara 

tertentu, namun saat ini hampir di semua 

negara aplikasi sudah tersedia.
13

 

5) You tube 

You tube adalah sebuah situs web video 

sharing (berbagai video) populer di mana para 

pengguna dapat memuat, menonton, dan 

berbagi klip video secara gratis.Umumnya 

video-video di Youtube adalah klip  musik 

(video klip), film, TV, serta video buatan para 

penggunanya sendiri.
14

 

b. Pengaruh Media Sosial. 

1. Pengaruh Negatif. 

Pengaru negatif penggunaan internet akan  

muncul  jika orang tua tidak  mengawasi dan 

mengontrol anak ketika mereka menggunakan 
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internet. Beberapa pengaruh negatif atau kerugian 

yang dapat timbul dengan adanya internet. 

1)  Anak menjadi malas belajar. 

Anak merasa bahwa semua soal yang 

diberkan kepada  mereka dapat dengan mudah 

diselesaikan  dengan menggunakan internet. Hal 

tersebut membuat anak menjadi malas dan tidak 

mau berusaha menyelesaikan persoalan secara 

mandiri. 

2)  Anak menjadi Kurang kreatif. 

Sebelum internet gencar digunakan, anak 

pada masa lalu mengisi waktu luang dengan 

bermain bersama teman  dan melakukan 

aktivitas yang mengembangkan kreativitas. 

Setelah era gadget ini, hal tersebut semakin 

jarang dilakukan oleh anak sehingga 

mengakibatkan anak menjadi kurang kreatif dan 

tidak dapat menggali kelebihan diri mereka 

sendiri.
15

 

3)  Kerugian dalam aspek kesehatan. 

Pengunaan gadget yang berlebihan dapat 

memperlambat kerja otak dan memberikan 
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Ibid.h.179 
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dampak buruk bagi kesehatan. Terlalu asyik 

menggunakan gadget juga menyebabkan anak 

kurang bergerak sehingga pertumbuhan fisik 

anak menjadi terganggu. Permasalahan lain 

adalah terganggunya fungsi mata karna durasi 

penggunan gadget yang terlalu lama sehingga 

anak harus menggunakan alat bantu seperti 

kaca mata. permasalahan kesehatan telinga juga 

muncul akibat kebiasaan mendengarkan musik 

dengan mengggunakan headset yang terlalu 

lama. 

Permainan yang sering dimainkan dalam 

gadget juga dapat mempengaruhi psikologi 

atau kesehatan jiwa anak. Perilaku anak dapat 

dipengaruhi oleh permainan karena secara 

tidak langsun otak anak akan terbiasa dengan 

perilaku dalam permainan tersebut. Sebagai 

contoh, permainan yang melibatkan 

perkelahian dapat menyebabkan anak juga 

berkelahi karna permainan yang biasa 

dimainkannya secara tidak langsun membuat 

anak selalu berfikir tentang hal tersebut. 
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4)  Kerugian dalam Akhlak dan Mental 

Kerusakan terbesar yang munkin dapat 

timbul dari internet adalah kerusakan akhlak 

dan mental. Anak-anak dapat mengakses 

gambar atau video yang tidak sepantasnya 

mereka lihat sehingga dapat berpengaruh 

terhadap akhlak dan mentalnya. Oleh  sebab itu,  

orang tua harus melakukan pengawasan yang 

baik terhadap penggunaan  gadget. 

Orang tua tidak bisa melarang anak 

untuk tidak mengetahui teknologi karena 

tindakan tersebut dapat membangkitkan rasa 

penasaran bagi mereka sehingga malah 

memberikan dampak buruk bagi anak. Orang 

tua perlu memberikan pengertian kepada anak 

bahwa internet ataupun gadget harus digunakan 

untuk hal yang berguna atau hal yangg baik. 

Orang tua harus selalu mengecet dan melihat 

gadget anak secara berkala sebagai upaya 

mencegah hal-hal yang tidak diinginkan terjadi 

kepada anak.
16
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5) Kemerosotan moral dikalangan masyarakat, 

khususnya anak di akibatkan pengaruh negatif 

sosial media. 

6) Kenakalan yang tidak menyimpang dikalangan 

anak dibawa umur semakin meningkat, 

semakin lemah kewibawaan Tradisi-tradisi 

yang ada dalam keluarga seperti menanamkan 

nilai-nilai keagamaaan dalam diri anak. 

7) Pola interaksi antar sesama yang berubah, 

kehadiran sosial media dalam kalangan 

kelurga menyebabkan interaksi antara  ibu dan 

anak berkurang.
17

 

2. Pengaruh Positif. 

Media sosial memiliki beberapa manfaat 

untuk anak, berikut manfaat media sosial: 

a. Anak dapat dengan mudah mencari dan 

memperoleh informasi yang bersifat umum, 

seperti informasi berita terkini, hiburan, seputar 

hobi, informasi mengenai dunia luar. 

b. Anak dapat dengan mudah mencari informasi 

terkait tugas dan pelajaran pada media sosial. 
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Sulidar Fitri, Dampak Positif Dan Negatif ...,h.120. 
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c. Anak dapat terhubung dengan mudah oleh 

keluarga dan teman yang berjarak jauh maupun 

dekat. Media sosial sering kali digunakan anak 

saling menanyakan kabar atau juga dapat 

menjaga tali persaudaraan agar tidak putus. 

d. Anak menggunakan media sosial untuk 

menonton video tutorial dan video musik di 

You Tube. Ketika anak menggunakan media 

sosial untuk menonton video tutorial, dan video 

musik di you Tube.
18

 

B. Tinjauan tentang Peran Oran tua dan Pengaruh negatif 

media sosial. 

1. Tinjauan Tentang Peran Orang Tua. 

a. Pengertian Peran 

Di dalam kamus umum bahasa indonesia, 

perang adalah sesuatu yang jadi bagian atau 

memegang pimpinan terutama.
19

 

b. Pengertian Orang Tua 

Orang tua merupakan masa yang dialami 

terjadi dalam kehidupan seseorang. Seiring harapan 

                                                             
18 Endah Triastuti dan Dimas Adrianto Indra Prabowo, Kajian 

Dampak Penggunaan Media Bagi Anak dan Remaja, (cet.1; jakarta: 2017), 

h.64. 
19

W.J.S. Poerwadarminto,Kamus Umum Bahasa Indonesia 

(Jakarta : PN Balai Pustaka, Jakarta, 1984), h. 735. 
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untuk memiliki anak, maka menjadi orang tua 

merupakan suatu keniscayaan.Pada masa lalu, 

menjadi orang tua cukup dijalani dengan meniru 

paraorang tua sebelumnya. Namun seiring 

perkembangan zaman, namun parenthood saja 

tidaklah cukup. Salah satu alasan sederhana bagi 

argumen ini adalah komentar yang sering 

dikemukakan oleh parah orang tua masa sekarang: 

anak-anak sekarang berbeda dengan anak-anak pada 

zaman dahulu. Dengan ini mengisyaratkan dengan 

adanya kekhawatiran bahwa menjadi orang tua tidak 

mudah dengan apa yang diharapkan.
20

 

c. Tugas Dan Fungsi Orang Tua 

Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai 

strategis dalam pembentukan kepribadian anak. 

Sejak kecil anak sudah mendapat pendidikan dari 

orang tuanya  melalui keteladanan dan kebiasaan 

hidupsehari-haridalam keluarga. Baik tidaknya 

keteladanan yang diberikan dan bagaimana 

kebiasaan hidup orang tua sehari-hari dalam  

keluarga akan  mempengaruhi perkembagan jiwa 
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Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan 

Penanganan Komflik dalam Keluarga,( Cet. 3; jakarta: Fajar Interpratama 

Mandiri, 2014), h. 35. 
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anak. Keteladanan dan  kebiasaan yang orang tua 

tampilkan dalam bersikap dan berprilaku tidak lepas 

dari perhatian dan pengamatan anak. Meniru 

kebiasaan hidup orang tua adalah suatu hal yang 

sering  anak lakukan, karna memang pada masa  

perkembanganya, anak selalu ingin  menuruti  apa-

apa orang tua lakukan. Anak ingin selalu ingin 

meniru ini dalam pendidikan dikenal  dengan istilah 

anak belajar melalui imitasi.
21

 

Dalam kehidupan sehari-hari orang tua tidak 

hanya secara sadar, tetapi juga tidak sadar 

memberikan contoh yangkurang baik kepada anak. 

Misalnya, meminta tolong kepada anak dengan  

nada yang mengancam, tidak mau mendengar cerita 

anak tentang suatu hal, memberikan nasihat tidak 

pada tempatnya dan tidak pada waktu yang  tepat, 

berbicara kasar kepada anak, terlalu mementingkan 

diri sendiri, tidak mau mengakui kesalahan padahal 

apa yang di lakukan salah.
22

 

Perlakuan yang selayaknya diberikan orang 

tua kepada anak usia dini yakni: 
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Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak 
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1) Perawatan anak-anak. 

Pada masa ini sudah terbiasa mengikuti 

kebiasaan yang di ajarkan kedua orang tuanya. 

Jika pada usia ini anak belum memilki kebiasaan 

yang baik, maka sebenarnya sudah agak 

terlambat, meskipun masi ada kesempatan untuk 

memperbaikinya. 

Pada sebagian anak, ada yang rajin menjaga 

kebersihan dirinya. Pada anak wanita sudah 

mulai senang untuk berhias dan berpakaian rapi. 

Orang tua sudah lebih mudah untuk menegur 

dan menyapanya  dengan baik bila mendapati 

kelalaian dan kebiasaan yang menyimpang pada 

anak.
23

 

2) Bimbingan Anak-anak. 

Orang tua diharapkan pandai memahami 

apa yang sedang terjadi pada anaknya. Orang tua 

harus menjadi teman bagi anak, sehingga mudah 

menayakan tentang masalahnya. Jangan sampai 
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Suroso Abdussalam, Strategi Menjadi Orang Tua Bijak Dan 

Pintar, (Cet. 1; Surabaya: Sukses Publishing,  2012), h. 157. 
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anak lebih nyaman jika bertanya kepada 

temannya.
24

 

Sejak anak dalam usia balita ayah dan ibu 

sudah sering berinteraksi dengan anak.ketika 

anak yang berumur satu setengah tahun sedang 

menyusu, seorang ibu berusaha untuk berbicara 

kepada anaknya dengan bahasa tersendiri, 

walaupun ketika anak belum mengerti perkataan 

yang merangkai kalimat yang terucap lewat 

bahasa  ibu sampaikan.
25

 

Orang tua yang baik adalah ayah-ibu 

yang pandai menjadi sahabat sekaligus sebagai 

teladan bagi anaknya sendiri. Karna sikap 

bersahabat dengan anak mempunyai peranan 

besar dalam mempengaruhi jiwanya. Sebagai 

sahabat, tentu orangg tua harus menyediakan 

waktu untuk anak. Menemani anak dalam  suka  

dan duka, memilihkan teman yang baik untuk 

anak dan bukan membiarkan anak  memilih 

teman sesuka hatinya tanpa petunjuk bagaimana 

cara memilih teman yang baik. Sebagaimana di 
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jelaskan dalam QS. Al-Anfal Ayat (17): 28, 

sebagai berikut: 

وَ اعْلمَُىا أوََّما أمَْىالكُُمْ وَ أوَْلادُكُمْ فِتْىةٌَ وَ أنََّ اللهَ 

 عِىْدَيُ أجَْزٌ عَظيمٌ 

Terjemahnya: 

Dan ketahuilah bahwa harta dan anak-anakmu itu 

hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di 

sisi Allah-lah pahala yang besar.
26

 

 

Dalam keluarga, orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk mendidik anak. Mendidik 

anak berarti mempersiapkan anak untuk 

menghadapi kehidupan di masa yang akan 

datang. Memberikan nasihat kepada anak mesti 

dilakukan jika dalam sikap dan prilakunya 

terdapat  gejala  yang  kurang  baik  bagi perkem

bagannya. Pemberian  nasihat perlu waktu yang 

tepat  dan dengan sikap yang bijaksana, jauh dari  

kekerasan dan kebencian. 

Untuk mendukung kearah pengembagan 

diri anak  yang baik salah satu upayanya adalah 
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Departemen agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, ( Cet. VII; 
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pendidikan disiplin. Pendidikan disiplin dapat 

diberikan dalam bentuk  keteladanan dalam 

rumah tangga. Ayah dan ibu harus memberikan 

teladan dalam  hal di siplin yang  baik dan 

bijaksana dan dengan menggunakan pujian, 

bukan selalu dengan kritik atau hukuman. Sebab 

anak yang  tumbuh dalam suasana pujian dan 

persetujuan akan tumbuh lebih bahagia, lebih 

produktif dan lebih patuh dari pada anak yang 

terus-menerus dikritik. 

Untuk melahirkan anak dengan disiplin 

yang baik tidak mungkin dapat terbentuk dalam 

waktu singkat, tetapi diperlukan waktu yang 

cukup lama dalam siklus proses. Karenanya 

mendidik anak butuh kesabaran dan memiliki 

kepekaan terhadap anak. Kesabaran ada,tetapi 

tidak peka terhadap anak, akan melahirkan anak 

dengan kepribadian yan labil.
27

 

Adapun jenis interaksi antara orang tua 

dan anak terdiri atas beberapa bagian: 
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a) Interaksi antara Ibu dan Anak. 

Kiranya kenyataan menunjukkan, 

bahwa peranan ibu pada masa anak-anak 

adalah besar sekali. Sejak dilahirkan,peranan 

tersebut tampak dengan nyata sekali, 

sehingga dapat dikatakan bahwa pada awal 

proses sosialisai, seorang ibu mempunyai 

mempunyai peranan yang  besar sekali 

(bahwa lebih besar dari  pada seorang ayah).
28

 

Hubungan darah antara ibu dan anak 

melahirkan pendidikan yang bersifat kodratif. 

Karenanya secara naluriah, meskipun 

mendidik anak merupakan suatu kewajiban, 

tetapi setiap ibu merasa terpanggil untuk 

mendidik anaknya dengan cara mereka 

sendiri. Bagi seorang ibu yang terbiasa hidup 

dalam alam tradisional,  mendidik anak 

berdasarkan pengalaman yang diberikan oleh 

leluhurnya atau berpedoman pada warisan  

budaya tradisional setempat. Bagi seorang ibu 

yang hidup dalam alam modern, 

juga mendidik anaknya berdasarkan pengala
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man atau ilmu pengetahuan yang perna diteri

manya dalam kehidupan modern.
29

 

b) Interaksi Antara Ayah dan Anak 

Seorang ayah dianggap sebagai kepala 

keluarga yang diharapkan mempunyai sifat-

sifat kepemimpinn yang mantap, sesuai 

dengan ajaran-ajaran tradisional (jiwa), maka 

seorang pemimpin harus dapat memberikan 

teladan yang baik, memberikan semangat 

sehingga pengikut ikut kreatif. Sebagai 

seorang pemimpin dalam rumah tangga, maka 

seorang ayah harus mengerti serta memahami 

kepentingan-kepentingan dari keluarga yang 

dipimpinnya. 

Pada pase awal dari kehidupan anak, 

dia tidak  hanya berkenalan dengan  ibunya, 

tetapi juga berkenalan dengan ayahnya 

sebagai orang tuanya. Keduanya sama-sama 

memberikan cinta, kasih dan sayang kepada 

anaknya, bagaimana pun keadaan anaknya.Ti

dak peduli anak itu normal atau cacat, orang 

tuanya berusaha memberikan pendidikan 
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terbaik bagi anak kesayangnnya. Karna setiap 

pengalaman, entah yang baik dan atau yang 

buruk, yang dimiliki anak akan menjadi 

referensi kepribadian anak pada masa-masa 

selanjutnya. 

Dengan posisi dan peranan yang 

sedikit berbeda antara ibu dan ayah 

melahirkan hubungan yang bervariasi dengan 

anak. Meski begitu, baik ibu maupun ayah,  

sama-sama berusaha sedekat mungkin dengan 

anaknya, seolah-olah tidak ada jarak. Karena 

hanya dengan begitu, orang tua dapat 

memberikan pendidikan bebih intensif kepada 

anaknya di rumah.  

Seorang ayah dengan kesadaran yang 

tinggi akan pentingnya pendidikan bagi 

anaknya akan berusaha meluangkan waktu 

dan mencurahkan  pikiran untuk memperhatik

an pendidikan anaknya.  Menjadi  pendengar  

yang  baik  ketika  anak menceritakan berbag

ai pengalaman yang di dapatkannya di luar 

rumah.
30
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d. Tanggung Jawab Orang Tua 

Tanggung jawab dan pemeliharaan terhadap 

anak disebut hadhanah. Di Indonesia telah diatur 

oleh ketentuan bahwa kedua orang tua sama-sama 

berkewajiban memelihara anak, baik jasmani 

maupun rohani, kecerdasan dan agama.karna terkait 

dengan istilah”anak”maka pengertian anak disini 

dibatasi oleh ketentuan umur. Dalam kompilasi 

hukum islam disebut bahwa batas usia anak  yang 

mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun 

sepanjang anak itu tidak cacat fisik maupun mental 

atau belum perna melangsungkan kawin. Orang 

tua mewakili dirinya dalam segalah perbuatan 

hukum di dalam maupun di luar pengadilan.
31

 

Orang tua berkewajiban memelihara anak, 

namun islam lebih menekankan  kepada ibu. pertim

bagannya adalah rasa kasih sayang dan lemah 

lembut seorang ibu lebih sesuai dengan  keadaan 

anak dibanding ayah. 
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Al jurjawi  dalam Yuswirman  mengemukak

an hikmah  pemeliharaan anak oleh ibunya. Di antar

anya: 

1) Dalam soal kehidupan ke masyarakatan,fungsi 

perempuan berbeda dari laki-laki. bantuan  kasih 

sayang terhadap anak dan  pendidikan anak lebih 

utama diserahkan kepada ibu. keistimewaan ibu 

dalam hal ini sangat  dibutuhkan pada masa 

kanak-kanak. 

2) Ibu lebih banyak bergaul dengan anak dibanding 

ayah dan lebih tahu dalam soal pakaian, 

makanan, minuman serta kesehatan dan lain-

lain.Hikmah pengasuhan anak laki-laki sampai 

tujuh tahun dan anak perempuan Sembilan tahun 

karna anak laki-laki pada usia tujuh tahun telah 

dapat membantu dirinya untuk  memulai 

mengetahui tentang sesuatu,tata cara sopan 

santun atau bergaul dengan lingkungan.Adapun 

anak perempuan sampai Sembilan tahun karna 

itu memerlukan waktu yang  agak panjang untuk 

biasa memelihara dirinya.dalam hal ini ibu lebih 

banyak mengerti keadaan anak perempuan.
32
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Sebagai buah hati orang tua,anak selalu ada 

dalam pemikiran ayah dan  ibunya. orangg  tua 

senantiasa prihatin dan khawatir kalau anaknya 

bertengkar dengan anak-anak lain,terkenah musiba 

dan penyakit. Anak juga membuat orang tua 

menjadi kikir untuk kepentingan umum, karna 

banyak keperluan untuk anak-anak.
33

 

Orang tua berkewajiban mempersiapkan 

tubuh, jiwa dan  akhlak anak-anaknya untuk 

menghadapi  pergaulan masyarakat yang ingar 

bingar. memang, memberikan pendidikan yang 

sempurna kepada anak-anak adalah tugas yang  

besar bagi ayah dan  ibu.  Kewajiban  ini 

merupakan tugasyang ditekankan agama dan 

hukum masyarakat. orang tua yang tidak 

memperhatikan pendidikan anak dipandang sebagai 

orang  tua yang tidak  bertanggung jawab terhadap 

amanah Allah swt.
34

 

Orang tua hendaknya memandang ke masa 

depan anak-anaknya.Bila generasi masa depan tidak 

mengenal agama islam,dapat dibayangkan betapa 
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kehidupan mereka akan  di kuasai oleh hawa napsu 

dan akhirnya mereka pun terjerumus ke  jurang 

kehancuran dan kehinaan. 

Untuk menunaikan amanah Allah, yaitu 

anak hendaknya orang  tua menempatkan anak di 

tempat yang layak dan memberikan  perhatian 

penuh terhadapnya serta memeliharanya dari 

kerusakan. Apabilah anak tidak diperlakukan 

demikian, berarti orang tua tidak menghargai 

amanah tersebut.
35

 

Anak-anak hendaknya diawasi  sejak 

permulaan tumbuhnya sejak di lahirkan hingga 

selesai masa menyusui. Tanda-tanda baligh telah 

mulai Nampak oleh seorang anak, keadaannya 

perlu diawasi. ketika itu sang anak mulai memiliki 

perasaan  malu dan berarti cahaya akan mulai 

bersinar padanya. Dan  inilah anugerah Allah dan 

berita gembira yang menyatakan bahwa anak ini 

akan menjadi anak yang normal, yang  seimbang 

antara kebersihan jiwa dengan akhlaknya.
36
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Penataan hubungan suami istri merupakan 

fondasi rumah, penataan hubungan orang tua dan 

anak bisa dianggap sebagai penarikan kesimpulan 

dari premis. Sebagimana halnya islam memberikan 

perhatian khusus pada penataan pertama, islam pun 

begitu memerhatikan penataan kedua sebagai satu  

kesatuan menuju terciptanya keluarga  muslim yang 

berpilar kokoh dan berbangunan kuat. 

Jika suami istri sama-sama saleh, harmonis 

dalam menempuh kehidupan rumah tangga, saling 

mencintai dan membantu maka anak-anak akan 

tumbuh dengan berkah dari Allah, terjaga dari 

godaan-godaan setan, jauh dari virus-virus 

ketertekanan mental,komplikasi dan penyimpangan, 

penyelewengan moral, dan akhlak yang tercela. 

Sebab kesalehan kedua orang tua akan 

mendatangkan kebaikan bagi anak-anak, meskipun 

keduanya  meninggal sewaktu anak-anak masih 

balita. 

Hubungan orang tua dan anak bertumpu 

pada barter kewajiban. Masing-masinng memiliki 

kewajiban terhadap yang  lain. Ada setumpuk 

kewajiban orang tua terhadap anak-anak. 
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1) Kewajiban orang tua terhadap anak. 

Perhatian Islam terhadap anak-anak 

sangat besar dengan asumsi bahwa mereka 

adalah  buah kehidupan rumah tangga dan tunas 

harapan umat. Islam pun lantas menginstruksik

an kepada orang tua untuk mendidik dan 

mengasuh anak-anaknya dengan optimal.
37

 

Allah SWT berfirman: QS. At-Tahrim(66): 6 

يا أيَُّهاَ الَّذيهَ آمَىىُا قىُا أوَْفسَُكُمْ وَ أهَْليكُمْ واراً 

وَقىُدُهاَ الىَّاسُ وَ الْحِجارَةُ عَليَْها مَلائِكَةٌ غِلاظٌ 

يفَْعَلىُنَ ما شِدادٌ لا يعَْصُىنَ اللهَ ما أمََزَهمُْ وَ 

 يؤُْمَزُونَ 

Terjemahnya. 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 

adalah malaikat-malaikat yang kasar, yang 

keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang Dia perintahkan kepada mereka, dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
38
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Mengingat anak-anak adalah asset besar 

orang tua yang bisa memberikan syafaat pada 

ayah  ibu mereka kelak di akhirat jika mereka 

meninggal dunia dalam keadaan masih muda, 

dan replica amal kebaikan mereka akan 

diletakkan dalam timbangan ayah ibu mereka 

jika mereka tumbu besar sebagai orang yang 

saleh dan beriman, bahkan mereka juga akan 

mensyafaati orang tua mereka jika gugur syahid 

di jalan Allah. Kewajiban-kewajiban orang  tua 

yang harus ditunaian kepada anak: 

1) Menafkahi anak-anak. 

Nafkah anak-anak, baik laki-laki 

maupun perempuan, menjadi tanggungan dan 

kewajiban orang tua sampai anak laki-laki 

bisa mandiri dan menghidupi dirinya sendiri 

sementara yang perempuan sampai ia 

menikah. Jika seorang ayah melalaikan 

nafkah anak-anaknya maka ia berdosa, sebab 

dengan demikian ia telah  membuat mereka 

hidup terlantar.
39
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2) Memperlakukan Mereka dengan Adil. 

Pilih kasih di antara anak-anak akan 

membuahkan dampak buruk bagi orang tua 

sendiri, sebab hai itu akan melahirkan rasa 

dengki dan iri di hati mereka, dan mencabut 

akar  cinta kasih di antara mereka, juga 

antara mereka dengan orang tua mereka.  

Selain itu diskriminasi perlakuan diantara 

anak anak akan  menyebabkan risiko pengida

pan  kompleksitas dan penyakit mental yang 

menyeret mereka pada penyimpangan prilaku

.
40

 

Oleh karna itu, tidak ada seorang pun 

yang menyaksikan bahwa perlakuan pilih 

kasih terhadap satu di antara sekian anak jika 

sampai memicu keterputusan  hubungan 

diantara mereka atau durhaka kepada orang 

tua, atau hal-hal sejenisnya maka ia sudah 

dianggap haram, zalim dan keluar dari 

prinsip-prinsip kewajiban terhadap satu 

keluarga. banyak sekali kasus keretakan, 

perselisihan, dan saling bunuh  dalam 
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keluarga akibat  kesalahan orang tua yang 

terlalu pilih kasih diantara anak-anaknya baik  

dalam pemberian materi maupun pemberian 

kasih sayang.
41

 

Adapun jika perlakuan berbeda 

kepada salah satu anak masih berada pada 

batasan ringan dan  tidak membahayakan, 

atau benar-bener bisa diterima oleh anak-

anak yang lain, atau ia memilih alasan yang 

bisa dibenarkan misalnya si anak lemah dan 

menderita sakit tertentu sehingga tidak ada 

yang mau menikahinya, atau karena salah 

satu anak berbakti sementara yang lain 

durhaka, atau karena yang  satu taat 

beragama dan yang lain durjana maka 

perlakuan beda seperti ini hanya sekadar 

makruh atau bahkan boleh. 

Jika sikap pilih kasih sudah mencapai 

taraf memengaruhi kejiwaan (memancing 

kecemburuan), orang tua harus mengambil 

sikap yan tidak berpengaruh. Mereka juga 

harus ekstra hati-hati, jangan  sampai terlalu 
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memanjakan anak laki-laki dibanding anak 

perempuan, atau memberikan sesuatu yang 

sangat mencolok hingga mempengaruhi 

kejiwaan anak-anak perempuan.
42

 

3) Mendidik dan Mengajar Mereka. 

Mendidik anak sejak dini dengan 

pendidikan yang tepat termasuk salah satu 

kewajiban terpenting orang tua atau  

kewajiban rumah tangga secara umum terhad

ap anak dan masyarakat, dengan asumsi 

bahwa rumah adalah sekolah pertama bagi 

anak-anak danjika tidak bisa menjalankan 

fungsinya maka ia  tidak bisa tergantikan 

dengan institusi atau lembaga pendidikan 

manapun. 

Kepintaran tidak terletak pada 

produktivitas kelahiran anak, akan tetapi 

yang diperhitungkan adalah kepintaran 

mendidik dan membentuk sebagai orang 

yang dinanti-nanti umat atau masyarakat 

mereka. Memang, banyak keturunan 

termasuk tuntunan vital umat, namun 
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pencetakan generasi yang benar-benar 

menjadi ”orang” dari kepadatan populasi 

keturunan ini merupakan tuntunan yang 

paling mendesak bagi umatterbaik yang  

perna dilahirkan untuk manusia.
43

 

e. Peran Orang tua 

Peran keluarga mengambarkan seperangkat 

perilaku interpersonal yang berhubungan dengan 

posisi dan situasi tertentu. Berbagai peran yang 

terdapat dalam keluarga adalah sebagai berikut: 

1) Peran ayah sebagai pencari nafkah, pendidik, 

pelindung dan pemberi rasa aman, kepalah 

rumah tangga, anggota dari kelompok sosialnya 

dan anggota masyarakat. 

2) Peran ibu sebagai istri, ibu dari anaknya, 

mengurus rumah tangga, pengasuh, pendidik dan 

pelindung bagi anak-anaknya, anggota kelompok 

sosial dan anggota masyarakat serta berperan 

sebagai pencari nafkah tambahan bagi keluarga. 
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3) Peran anak-anak sebagai pelaksana peran 

psikososial sesuai dengan tinkah perkembangan 

baik fisik, mental dan spritual.
44

 

Cinta kasih adalah tali jiwa antara orang tua 

dan anak. Cinta kasih memberikan landasan yang 

kokoh terhadap hubungan suami-istri, orang tua 

dengan anak, anak dengan anak, serta hubungan 

kekerabatan antar generasi sehingga keluarga 

menjadi wadah utama mersemainya kehidupan 

yang penuh cinta kasih lahir dan batin. 

Ketika cinta kasih antara orang tua dan anak 

hadir menyelinap ke dalam relung-relung hati, 

disana terpatri keinginan untuk selalu bersama, 

bercengkerama dan bersena gurau, membicarakan 

tentang hidup dan kehidupan. Rasa aman dalam 

kebersamaan mampu „meumbuhkan kehangatan 

cinta kasih secara timbal balik. Cinta kasih yang 

disemai orang tua mendapat sambutan hangat dari 

anak untuk mmbalasnya. Cinta pun berbalas cinta. 

Kasih pun berbalas kasih. Cinta kasih berbuah 

rindu. Rindu segala-galanya. Rindu berdekat jiwa 
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dan rindu berdekat raga. Dalam perpisahan raga, 

jiwa bersatu karena kerinduan, Anak merindukan 

orang tua dan orang tua merindukan anaknya. Oleh 

karena itu, perpaduan cinta kasih dan kerinduan 

dapat mengakrabkan hubungan orang tua dengan 

anak dalam keluarga. 

Kehadiran anak di sisi orang tua tidak harus 

membuat orang tua terbuai dengan kebanggaan. 

Kebanggaan itu mungkin saja membuat orang tua 

terlena.Hidup dalam keterlenaan bisa menyebabkan 

tugas-tugas penting lainyya terlupakan. Mendidik 

anak adalah tanggung jawab orang tua. Apapun 

usaha yang dilakukan orang tua dalam mendidik 

anak, yang penting anak menjadi orang yang cerdas 

bisa menyesuaikan diri dengan alam lingkungannya 

di masa depan. Seorang anak yang pandai 

menyesuaikan diri dengan alam lingkungannya, 

berarti dia pandai menempatkan diri secara serasi, 

selaras, dan seimbang sesuai dengan daya dukung 

alam dan lingkungan yang berubah secara 

dinamis.
45
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Orang tua yang terpaku pada tanggung 

jawab semata dalam mengasuh dan membesarkan 

anak. Tanggung jawab diwujudkan dalam bentuk 

kepemilikan otoritas terhadap anak. Anak dituntut 

untuk patuh dan disiplim dalam hal berkata kepada 

siapa saja dan berada dimana saja. Tak jarang 

dengan model kedesiplinan yang diterapkan bersifat 

kaku. 

C. Hasil Penelitian Relevan 

Dalam penelitian pustaka ini penelitian menegaskan 

bahwa judul proosal penelitian “Peran Orang Tau Dalam 

Menangani Dampak Negatif Sosial Media Terhadap 

Pembentukan Karakter Anak Di Desa Pattongko 

Kecamatan Sinjai Tengah, belum menemukan pembahasan 

penelitian yang sama maupun karya tulis orang lain namun 

menemukan beberapa penelitian yang ada kaitannya 

dengan pembahasan tersebut,seperti : 

1) Syamsul Fuad dangan judul perana orang tua dalam 

menanamkan sikap keberagaman Anak (Studi kasus Di 

lingkungan Rt ) 01/03 kelurahan Maruyung kecamatan 

lima kota depok dengan hasil penelitian: 

Dalam penelitian skripsi ini penulis memilih 

judul” peranan orang tua dalam menanamkan sikap 
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keberagaman Anak usia sekolah dasar” dikarenakan 

sikap keberagaman seseorang dapat ditentukan oleh 

pendidikan agama yang didapatkan dilingkungan 

keluarga yang dilakukan oleh orang tua. Hal yang 

sangat penting ini terkadang tidak dipahami oleh orang 

tua dan terkadang orang tua merasa pemahaman agama 

diserahkan sepenuhnya kepada lembaga pendidikan 

Formal maupun non formal yang durasinya sangat 

terbatas. Penulis melakukan penelitian kepada keluarga 

khususnya orang tua sebagai pendidikan pertama dan 

utama dalam memberikan pendidikan dan pemahaman 

agama kepada anak-anaknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu peranan 

orang tua dalam menanamkan sikap keberagaman pada 

anak usia sekolah dasar dan untuk mengetahui faktor-

Faktor penghambat dalam menanamkan sikap 

keberagaman anak Usia sekolah dasar dilingkungan RT 

01/03 kelurahan Meruyung kecamatan Limo kota 

Depok. 

Dalam penelitian ini penulis Menggunakan 

metode deskriptif analisis, yaitu memaparkan Secara 

mendalam Dengan apa adanya secara objektif sesuai 

dengan data yang dikumpulkan. Dalam pengolahan 
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data, penulis mengambil pola perhitungan Statistik 

dalam bentuk pesentase, artinya setiap data dipresentasi

kan setelah ditabulasikan dalam bentuk Frekwensi 

jawaban dalam setiap jawaban. 

Dari hasi penelitian yang penulis lakukan Di 

lingkungan RT 01/03 kelurahan Meruyung kecamatan 

Limo Kota Depok, melalui wawancara, observasi dan 

dan penyebaran angket, dapat disimpulkan bahwa 

peranan orang tua dalam menanamkan sikap 

keberagaman anak usia sekolah dasar masih sangat 

rendah. Hal tersebut desebabkan karena kurangnya 

kesadaran orang tua akan pentingnya menanamkan 

sikap keberagaman sejak dini, serta kurangnya 

keteladanan atau contoh yang diberikan orag tua kepada 

anak-anaknya terutama pada aspek ibadah.
46

 

2) Ayu Rahayu Andirah dengan Judul Pola Komunikasi 

orang tua dengan anak remaja terhadap ketergantunga

n media internet di BTN gowa Lestari Batangkaluku di 

dengan hasil penelitian: 

Skripsi ini bertujuan 1) untuk mengetahui pola 

komunikasi orang tua dengan anak remaja dalam 
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mengatasi ketergantungan media internet Di BTN Gowa 

kestari Batangkaluku 2) untuk mengetahui hambatan 

komunikasi orang tua terhadap anak remaja yang 

mengalami ketergantungan Media internet di BTN 

Gowa lestari Batangkaluku. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

bersifat deskripsi menggunakan pendekatan teori 

ketergantungan (Depedency theory) adapun sumber 

penelitian ini adalah orang tua dan anak remaja di BTN 

Gowa Lestari Batangkaluku. Informan dan penelitian ini 

6 orang. 3 orang tua diantaranya 1 perempuan. 2 laki-

laki dan 3 orang anak remaja. Selanjutnya tehnik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawacara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan dari hasi pembahasan hasil penelitian 

maka dapat dikemukakan bahwa 1) hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada 2 pola komunikasi yang 

digunakan orang tua dalam ketergantungan internet. 

Dalam berkomunikasi dengan anak remaja tentu 

terdapat hambatan-hambatan yang di alami oleh orang 

tua 2)  hambatan komunikasi antara orang tua dan anak 

remaja yaitu kurangnya waktu untuk bertemu dengan 

anak. kesibukan dengan pekerjaan. Kurangnya 
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pengetahuan tentang internet. Mudah marah karena 

capek setelah bekerja, dan ke egoisan anak maupun 

orang tua. Orang tua menjadi tidak fokus dalam 

merawat dan mengawasi anak.
47

 

3) Reni Ferlitasari Dengan pengaruh media sosial 

Istagram terhadap perilaku keagamaan remaja (studi 

pada rohis Di SMA Perintis 1 Bandar Lampung) 

dengan hasil penelitian. 

 Istagram adalah  media sosial dengan sistem 

pengolahan foto dan video serta perolehan informasi 

yang lebih praktis. Mengambil dan menyebarluaskan 

foto dan video dengan fitur yang disajikan tak herang 

jika Istagrammenjadi media sosial yang paling populer. 

Kelebihan-kelebihan yang disajikan media sosial 

Istagram mampu meraih pengguna terbanyak dari 

media sosial lainnya tak terkecuali remaja, bahkan 

pengguna terbanyak adalah remaja. Media sosial 

Istagram menawarkan sistem komunikasi dengan 

berbagai kemudahan melalui penggunaan fitur ataupun 

konten tidak banyak estetika tetapi juga etika yang 

dapat diciptakan. Pemanfaatan fitur untuk menemukan 
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foto, video dengan berita tentang keIslaman seta Akun-

akun keagamaan pada Istagram salah satu metode yang 

dapat diciptakan etika yang baik sekaligus mempengaru

hi bagi penggunanya khususnya remaja. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

bagaimana pengaruh Media Sosial Istagram terhadap 

perilaku keagamaan remaja. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh yang diberikan 

Media Sosial Istagram terhadap prilaku keagamaan 

remaja. Penelitian ini adalah Kualitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

penyebaran angket. Metode analisis data yang 

digunakan adalah uji normalitas, uji Linearitas, uji 

koefisien regresi linear sederhana dan uji hipotesis 

menggunakan uji deteminasi. Kemudian pengolahan 

datanya menggunakan aplikasi SPSS for windows 18. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media 

sosial Istagram memberikan pengaruh kepada remaja 

rohis di SMA printis 1 bandar lampung lewat 

penggunaan fitur-fitur yang disajikan, sehingga dengan 

adanya media sosial Istagram remaja rohis dapat 

terpengaruh dalam perilaku sehari hari yang mencermin

kan nilai-nilai keislaman melalui memanfaatkan fitur 
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hastag(#) dapat memotivasi untuk melaksanakan seperti 

beribada kepada Allah SWT, menghormati orang tua, 

tidak berlebihan dalam hal duniawi, peduli terhadap 

sesama dan lain-lain baik untuk diri sendiri maupun 

orang lain. Selanjutnya, melalui penggunaan mentions, 

mampu menciptakan ukhuwah islamiyah melalui 

pemanfaatan like & komentar karna tidak dapat 

mengkritik dan memberikan saran tetapi tetap menjaga 

silaturahmi bahkan menciptakan forum belajar antar 

sekolah yang tidak hanya seputar ajaran keislaman 

tetapi pelajar sekolah sehingga membantu perkembanga

n studi dan berprestasi. Kemudian, mengajak orang lain 

untuk menggalakkan kegiatan baksos berdasarkan 

informasi.
48

 

4) Andi Restulangi dengan Judul Dampak media sosial 

Facebook pada kehidupan remaja di kecamatan 

Tombolo pao kabupateng Gowa dengan hasil penelitian. 

 Skripsi ini membahas mengenai dampak media 

sosial facebook pada kehidupan remaja  di kecamatan 

Tombolo Pao Kabupaten gowa. Poko permasalahan 

dalam Skripsi ini adalah: (1) dampak yang ditimbulkan 
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Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018 ), h. 
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oleh media sosial Facebook pada kehidupan remaja di 

kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. (2) Upaya 

pemerintah untuk mengantisipasi dampak dari 

pengguna Facebook oleh remaja di kecamatan Tombolo 

Pao Kabupaten Gowa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mengantisipasi dampak dari 

penggunaan Facebook oleh remaja Di kecamatan 

Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, sementara 

untuk lokasi penelitian adalah di kecamatan Tombolo 

Pao Kabupaten Gowa, kemudian informasi penelitian 

ini adalah remaja dengan Rentang usia 12 sampai 22 

tahun. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan sosiologi Komunukasi. 

Hasil penelitian skripsi ini menggambarkan bahwa 

dampak dari penggunaan facebook pada kehidupan 

remaja di kecamatan Tombolo Pao  yaitu terbagi 

kedalam tiga bagian yaitu: 1. Hubungan sosial: Dampak 

positifnya : mempererat hubungan silaturahmi, teman 

bertamba, mudah bergaul. Dampak negatifnya : perilaku 

imitasi, ketersinggungan, berkurangnya hubungan 

dengan lingkungan sekitar, kurangnya perhatian untuk 
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keluarga, lupa waktu. 2. Pengetahuan : dampak positif: 

pengetahuan bertambah, tempat sarana diskusi. Dampak 

negatif: berkurangnya waktu belajar. 3. Kegunaan: 

dampak positif: tempat mencurahkan isi hati, tempat 

penyimpanan data Pribadi. 

Sementara pada sisi pemerintah kecamatan 

Tombolo Pao, upaya pencegahan dampak negatif dari 

media sosial Facebook belum dilakukan secara 

terstruktur dalam kegiatan-kegiatan yang sifatnya 

Formal, namun hanya dilakukan dalam bentuk obrolan 

lepas dengan orang tua remaja. Hal ini dilakukan karna 

belum terlihat adanya dampak negatif yang nyata di 

tengah-tengah remaja Tombolo Pao.
49

 

5) Yosef Kaprino Parto dengan judul komunukasi orang 

tua kepada anak dalam mencegah terjadinya dampak 

negatif Gadget dengan hasil penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan 

keluarga khususnya orang tua tentang pemanfaatan 

gadget dalam keluarga. Memanfaatan gadget dalam hal 

ini meliputi dampak yang ditimbulkan dari gadget bagi 
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keluarga khususnya anak, bagaimana orang tua 

berkomunikasi dengan anak berkaitan mencegah 

dampak gadget yang negative. Hambatan yang 

dirasakan orang tua dalam mencegah dampak gadget 

yang negative, dan usaha-usaha yang dilakukan oleh 

orang tua sebagai upaya mengatasi dan mencegah 

dampak negative gadget khususnya pada Anak.
50

 

Adapun persamaan penelitian yang penulis 

lakukan dengan penelitian sebelumnya adalah: 

Sama-sama membahas tentang Pembentukan 

karakter Remaja dan dampak media sosial. 

Disamping persamaan penelitian tersebut terdapat 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya, antara lain: 

1. Lokasi tempat penelitian berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, adapun tempat penelitian yang penulis 

lakukan yaitu Desa Pattongko Kec. Sinjai Tengah 

2. Masalah pokok penelitian yang penulis lakukan 

adalah Peran Orang Tua dalam menangani Pengaruh 

Negatif Media Sosial di Desa Pattongko Kec. Sinjai 

Tengah.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memilih jenis 

penelitian  yang akan dipakai yaitu naturalistic. Penulis 

akan langsung terjun kelokasi penelitian untuk mencari 

data pendukung permasalahan yang diajukan. Penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis adalah  penelitian 

deskriptif dengan memberikan gambaran secara 

subjektif mengenai keadaan objek penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, digunaka

n untuk meneliti pada tempat yang alamiah, dan peneliti 

tidak membuat perlakuan, karena peneliti dalam 

mengumpulkan data bersifat emic, yaitu berdasarkan 

pandangan dari sumber data, bukan pandangan peneliti. 

B. Devinisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam 

pembahasan judul tersebut, maka dipandang perlu untuk 

menjelaskan beberapa pengertian sebagai berikut 
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memberikan devenisi operasional dalam menangani 

dampak negatif media sosial pada anak. 

1. Peran orang tua 

Jadi yang dimaksud perang orang tua dalam 

menangani pengaruh negatif sosial media pada remaja 

di desa pattongko adalah segala tindakan atau 

perbuatan yang dilakukan Orang Tua terhadap anaknya 

untuk mendidiknya menjadi anak yang shaleh dan 

shaleha, sehingga mencerminkan prilaku yang baik, 

baik dilingkungan keluarganya sendiri maupun di 

lingkungan masyarakat. 

2. Pengaruh negatif sosial media 

Pengaruh negatif sosial media di desa pattongko 

adalah Anak menjadi malas belajar, anak menjadi 

kurang Kreatif, kerugian dalam aspek kesehatan, 

kerugian dalam Akhlak dan mental, kemerosotan 

moran dikalangan masyarakat, polah interaksi antar 

sesama berkurang dan kenakalan yang tidak 

menyimpang dikalangan anak semakin meningkat. 

 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 
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Subjek penelitian yang akan menjadi sumber 

data penelitian ini adalah orang tua atau masyarakat 

yang ada di Desa Pattongko Kec.Sinjai Tengah 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian adalah peran 

orang tua dalam menangani pengaruh negatif sosial 

media di desa pattongko kecamatan sinjai tengah.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitianini, penulis menggunakan teknik 

sebagai berikut : 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

a) Observasi 

Observasi merupakan metode yang 

dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode observasi non partisipan, yaitu 

peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamatin 

dependen.
51

 Metode ini digunakan untuk mengamati 

peran orang tua dalam menangani pengaruh negatif 

sosial media. 
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b) Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasidan ide melalui Tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topic tertentu.
52

 Adapun data yang di dapat 

pada Wawancara yaitu peran orang tua dalam 

menangani pengaruh negatif media Sosial pada 

Remaja di desa Pattongko kecamayan sinjai tengah. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data-data dari orang tua 

dan nama-nama orang tua dan foto-foto yang ada 

didesa pattongko kecamatan sinjai tengah. 

E. Instrumen penelitian 

1. Pedoman observasi 

Alat observasi yang penulis gunakan adalah 

daftar check list. 

2. Pedoman Wawancara 

Alat wawancara yang penulis gunakan pada 

penelitian ini adalah sejumlah pertanyaan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan peran orang 

tua dalam nenangani dampak negatif media sosial pada 

Remaja. 
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3. Alat Dokumentasi 

Alat dokumentasi penulis adalah berupa foto-

foto, dan buku catatan, video, buku panduan yang ada 

dilokasi penelitian 

F. Keabsahan Data 

Uji keabsahan dalam penelitian, sering hanya 

ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas.
53

 Untuk 

mendapatkan data yang valid dan realiabel yang diuji 

validitas dan reabilitasnya yaitu datanya. Oleh karena itu 

Susan Stainback dalam bukunya Sugiono mengatakan 

bahwa penelitian kualitatif lebih menekankan pada aspek 

validitas.
54

 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data 

dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 

terjadi dalam objek yang diteliti. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas 

internal), transferability (validitas eksternal), dependability 

(realibilitas) dan comfirmability (objektifitas).
55
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1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal) 

Uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif 

meliputi aspek nilai kebenaran.uji kredibilitas data 

atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan: 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti kembali kelapangan, melakukan pengamat

an, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 

perpanjangan pengamtan berarti hubungan peneliti 

dengan narasumber akan semakin akrab, semakin 

terbuka dan saling mempercayai. Dalam perpanjan

gan pengamatan sebaiknya difokuskan pada 

pengujian terhadap data yang telah diperoleh, 

apakah data yang diperoleh sebelumnya benar atau 

tidak, jika di cek dan benar berarti kredibel, maka 

waktu perpanjangan dapat diakhiri.
56

 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan  ketekunan  berarti  melaku

kan  pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
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kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 

meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang 

sudah ditemukan itu salah atau tidak. Selain itu 

peneliti juga dapat memberikan deskripsi data 

yang akurat dan sistematis tentang apa yang 

diamatai.
57

 

c. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbag

ai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi  sum

ber,  triangulasi tekhnik  pengumpulan data, dan 

waktu.
58

 Triangulasi dapat juga dilakukan dengan 

cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti 

lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan 

data.
59

 

d. Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak 

sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian 
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hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis 

kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data 

yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data 

yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, 

berarti data yang ditemukan sudah dapat 

dipercaya. Tetapi bila peneliti masih mendapatkan 

data-data yang bertentangan dengan data yang 

ditemukan maka peneliti mungkin akan merubah 

temuannya tergantung seberapa besar kasus 

negatif yang muncul. 

e. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi 

disini adalah pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai 

contoh hasil wawancara perlu didukung dengan 

adanya rekaman wawancara, data tentang 

interaksi manusia, atau gambar suatu keadaan 

perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu 

perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti 

camera, handycam, alat rekaman suara sangat 

diperlukan untuk mendukung kredibilitas data. 

Laporan penelitian sebaiknya data yang 
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dikemukakan dilengkapi dengan dokumentasi 

autentik.
 60

 

2. Pengujian Transferability 

Pengujian transferability dalam penelitian 

kualitatif meliputi aspek penerapan. Transferability 

merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kuantitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat 

ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke 

populasi dimana sampel tersebut diambil. Nilai 

transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga 

mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan 

dalam situasi lain. Maka laporan harus memberikan 

uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. 

3. Pengujian Depenability 

Pengujian depenability dalam penelitian 

kualitatif meliputi aspek konsistensi. Dalam penelitian 

kuantitatif, dipenability disebut reabilitas. Dalam 

penelitian kualitatif uji dipenability dilakukan dengan 

melakukan audit terhaap keseluruhan proses 

penelitian, mulai dari menentukan masalah/fokus, 

memasuki lapangan, menentukan sumber data, sampai 
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membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh 

peneliti, jika tidak maka dipenabilitas penelitiannya 

dapat diragukan.
61

 

4. Pengujian Komfirmability 

Pengujian komfirmability dalam penelitian 

kualitatif meliputi aspek naturalitas. Pengujian 

komfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut 

dengan uji objektifitas penelitian. Peneliti dapat 

dikatakan objek bila hasil penelitian telah disepakatai 

banyak orang. Bila hasil penelitian merupakan fungsi 

dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian 

tersebut telah memenuhi standar komfirmability.
62

 

G. Tekhnik Analisa Data 

Untuk menganalisis data agar lebih mudah dalam 

mengambil  kesimpulan  maka dilakukan dengan  menggun

akan  tiga tahapan secara berkesinambungan, yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data ialah proses merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

mencari tema dan polanya. Kegiatan ini dilakukan 
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secara berkesinambungan sejak awal kegiatan hingga 

akhir pengumpulan data. Dengan demikian data yang 

telah direduksiakan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

2. Display Data 

Setelah  data  di  reduksi, makalangkah selanjut

nya adalah penyajian data. Penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowcart dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa 

yang paling sering digunakan untuk penyajian data 

dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif. 

3. Verifikasi Data 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan ferivikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetap apabila kesimpulan yang dikemukaka

n pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
63
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Desa 

Desa Pattongko adalah sebuah Desa disebelah 

Barat Kabupaten Sinjai yang berbatasan langsung dengan 

Desa Kompang, Desa Bonto, Desa Saotanre, Desa 

Saotengga dan Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat. 

Nama Pattongko sendiri menurut berbagai nara sumber 

diambil dari suatu kejadian dimana diatas gunung secara 

tiba-tiba ada orang yang muncul dan attongko. Dan dari 

bahasa yang digunakan berasal dari bahasa khonjo yang 

sampai pada pembentukan desa pertamakali berubah 

menjadi Pattongko yang di abadikan juga pada nama 

sebuah gunung yang konon menjadi tempat asal mula 

tersebarnya manusia terkhusus pada sekitar daerah 

Pattongko sendiri.  

  Awal mula tersebarnya manusia terutama di 

daerah pegunugan Pattongko dilegendakan bahwa ada 

seorang perempuan dengan istilah pada saat itu adalah 

tomanurung yang melahirkan anak didalam hutan,dan 

pada saat pergi untuk bekerja atau mencari nafkah 
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anaknya dimasukkan kedalam lubang dan ditutup 

(ritongko‟) nanti setelah pulang baru dibuka kembali 

untuk disusui.  

  Desa Pattongko merupakan salah satu desa tua 

dari tujuh desa yang terbentuk pada tahun 1960 di 

Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai, historisnya 

berawal dari isu bahwa masyarakat yang Pattongko pada 

saat itu akan diikutkan ke Desa lain. Tapi ada pula yang 

tetap bertahan untuk berdiri sendiri karna Pattongko 

mempunyai historis tersendiri. Pada waktu terbentuknya 

Desa berubalah nama Gallarang menjadi kampung begitu 

pula Arung Tapillasa berubah menjadi kampung 

Tapillasa. Maka dari itu terbentuklah pemerintahan 

dengan tiga kepala kampung yaitu : Dusun Sompong, 

Dusun Manubbu, Dusun Tapillasa, dan Menyusul Dusun 

Tangkulu dan sampai sekarang bertambah lagi dusun 

Karoppa. 

   Kepala desa yang pernah memimpin di desa 

Pattongko berturut-turut tertera dalam tabel dibawah ini : 
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Tabel 1 

Daftar Nama Kepala Desa Pattongko Berturut-turut  

No Nama Jabatan Periode Ket. 

1.  Puang nojeng 
1960 s/d 

1966 
 Definitif 

2.  
Pabbang dg. 

Parukka 

1967 s/d 

1972 
 Definitif 

3.  
Manjuk umar, 

ba 

1973 s/d 

1977 
 Plt. 

4.  
Andi ibnu 

hajar 

1978 s/d 

1983 
 Definitif 

5.  Abdullah lesdi 
1984 s/d 

1992 
 Definitif 

6.  
Muh. Yusuf 

bandu 

1993 s/d 

1997 
 Definitif 

7.  
Drs. a. 

awaluddin 

1997 s/d 

1998 
 Plt. 

8.  Muhiddin 
1999 s/d 

2006 
 Definitif 

9.  Muh. Ismail 2007  Plt. 

10.  Muhiddin 
2008 s/d 

2010 
 Definitif 
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11.  
Abd. Rahman, 

s. Sos 

2010 s/d 

2011 
 Plt. 

12.  
Abdullah 

lesdi, s. Ag 

2012 

Sampai 

sekarang 

 Definitif 

 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA ( SOTK ) 

PEMERINTAH DESA PATTONGKO  KECAMATAN SINJAI 

TENGAHKABUPATEN SINJAI 
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Kondisi Geografis 

a. Letak  Wilayah 

  Berdasar letak geografis wilayah, desa 

Pattongko berada antara 120°08‟14‟‟ BT dan 

5°21‟57‟‟ LS dan Berbatasan wilayah dengan : 

 Sebelah Utara : Desa Bonto Kec. Sinjai 

Tengah.       

 Sebelah Timur  : Desa Saotengnga Kec. Sinjai 

Tengah.    

 Sebelah Selatan : Desa Saotanre Kec. Sinjai 

Tengah. 

 Sebelah Barat : Desa Kompang Kec. Sinjai Tangah 

Dan   Desa Bonto salama 

Kecamatan Sinjai Barat. 

b. Luas Wilayah 

  Secara Topografi, Desa Pattongko merupakan 

wilayah Perkebunan dan Perbukitan dengan luas 13,85 

Km². 

Secara Administratif wilayah Desa Pattongko terdiri 

dari 36 RT, dan 11 RW, meliputi 5 Dusun. 

Dengan kondisi topografi demikian, Desa 

Pattongko merupakan daerah Perbukitan  dengan 
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Ketinggian 500 s/d 600 meter diatas permukaan laut 

dengan suhu rata-rata berkisar antara 25° celcius s/d   

30° celcius, dengan curah hujan rata-rata 2000-3000 

mm pertahun. 

2. Demografi 

Jumlah penduduk Desa Pattongko Pada tahuan 2015 

ada sebanyak 997 Kepala Keluarga (KK) dengan jumlah 

penduduk 3.721 jiwa yang terdiri dari 1.812 laki-laki dan 

1.909 perempuan. Rata-rata setiap keluarga terdiri dari 3 

anggota keluarga. Komposisi penduduk menurut umur dan 

jenis kelamin dapat dilihat pada tebel berikut : 

Tabel 2 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin tahun 2015 

 

No 
Jenis Kelamin 

Jumlah Keterangan 
Laki-Laki Perempuan 

1.  1.812 1.909 3.721  

               Sumber: profil desa 

   

   Seperti terlihat dalam tabel di atas, menunjukan 

bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada 

jenis kelamin laki-laki.  

Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang 

informasi keadaan kependudukan di Desa Pattongko 
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dilakukan identifikasi jumlah penduduk dengan menitik 

beratkan pada klasifikasi usia dan jenis kelamin. Sehingga 

akan diperoleh gambaran tentang kependudukan Desa 

Pattongko yang lebih komprehensif. Untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan deskripsi tentang jumlah 

penduduk di Desa Pattongko berdasarkan pada usia dan 

jenis kelamin secara detail dapat dilihat dalam lampiran 

tabel  berikut ini: 

Tabel 3 

Jumlah penduduk berdasarkan struktur usia tahun 2015 

 

         Sumber : profil desa 

 

No Kelompok Usia L P Jumlah Prosentase (%) 

1 0-5 95 114 210 5,6 

2 5-7 58 62 121 3,3 

3 7-13 187 189 376 10,1 

4 13-16 105 107 212 5,7 

5 16-19 139 145 284 7,6 

6 19-23 156 160 316 8,5 

7 23-30 123 127 250 6,7 

8 30-40 209 211 420 11,3 

9 40-56 191 192 383 10,3 

10 56-65 210 212 422 11,3 

11 65-75 184 186 370 9,9 

12 >75 181 176 357 9,6 

JUMLAH   3.721 100 
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3. Pendidikan 

Pendidikan adalah satu hal penting dalam 

memajukan tingkat kesadaranan masyarakat pada 

umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya, 

Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 

mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga 

akan mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan. 

Dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan 

pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan membantu 

program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja 

baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya 

akan dapat mempertajam sistimatika pikir atau pola pikir 

individu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih 

maju.  

Dalam rangka memajukan pendidikan, Desa 

Pattongko akan secara bertahap merencanakan dan 

mengganggarkan bidang pendidikan baik melalui Dana 

Desa,ADD, swadaya masyarakat dan sumber-sumber 

dana yang sah lainnya, guna mendukung program 

pemerintah yang termuat dalam RPJM Daerah Kabupaten 

Sinjai. 

Untuk melihat taraf/tingkat pendidikan penduduk 

Desa Pattongko, jumlah angka putus sekolah serta jumlah 
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sekolah dan siswa menurut jenjang pendidikan, dapat 

dilihat di tabel di bawah ini: 

Tabel 4 

Perkembangan penduduk desa pattongko menurut 

pendidikan terakhir 

Tahun 2015 

Sumber : Profil Desa 

No Keterangan 

Jumlah penduduk 

Laki 

Laki 
Perempuan Jumlah 

1 Tidak Tamat Sekolah SD    

2 Tamat Sekolah SD    

3 Tamat Sekolah SLTP    

4 Tamat SMU    

5 
Tamat 

Akademi/DI/DII/DIII 
   

6 Tamat Strata I    

7 Tamat Strata II    

Jumlah    
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Tabel 5 

Jumlah siswa menurut jenjang pendidikan tahun 

2015 

Sumber : Profil Desa 

  Permasalahan pendidikan secara umum antara lain 

masih rendahnya kualitas pendidikan, rendahnya tingkat 

partisipasi masyarakat dalam pendidikan, terbatasnya 

sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya kualitas 

tenaga pengajar dan tingginya angka putus sekolah. 

4. Keagamaan 

No 
TINGKATAN 

SEKOLAH 

JENIS KELAMIN 
JUMLAH 

SISWA Laki-

laki 
Perempuan 

1. 
Pendidikan Anak 

Usia Dini 
44 56 100 

2. 
Taman Kanak-

Kanak 
60 69 129 

3. Sekolah Dasar 186 190 376 

4. SMP / MTs  104 108 212 

5. SMU / SMK / MA 140 144 284 

6. Diploma I, II, III 42 46 88 

7. 
Strata Satu dan dua 

(S1, S2, S3) 
101 85 186 
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   Dilihat dari penduduknya, Desa Pattongko 

mempunyai penduduk yang heterogen dilihat dari agama 

dan keyakinan mereka. Perkembangan pembangunan di 

bidang spiritual dapat dilihat dari banyaknya sarana 

peribadatan masing-masing agama. Dari hasil pendataan 

penduduk yang beragama islam, Kristen, Katholik, Budha, 

Hindu, Konghucu sebagaimana terlihat pada tabel sbb : 

Tabel 6 

Jumlah Pemeluk Agama Dan Tempat Ibadah Tahun 2015 

 

             Sumber : Profil Desa 

 Sarana Ibadah 

   Sarana ibadah di Desa Pattongko  terdiri dari : 

 Musholla  : 2 buah 

 Masjid  :11 buah 

7. Daftar lembaga Kemasyaraksatan Desa pattongko 

1. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) 

No Agama 
Tahun 2015 

Keterangan 
Pemeluk  Tempat Ibadah 

1. Islam 3.721 Masjid/mushollah  

2. Kristen - -  

3. Protestan - -  

4. Budha - -  

5. Hindu - -  

6. Konghucu - -  
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SUSUNAN PENGURUS 

LEMBAGA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

(LPM) 

DESA PATTONGKO KECAMATAN SINJAI 

TENGAH 

KABUPATEN SINJAI 

 

K E T U A   : RUSLAM SYAM 

WAKIL KETUA : SULAIMAN 

SEKRETARIS  : SUDAWIR, SE 

WAKIL SEKRETARIS : MARJUNI 

BENDAHARA  : NURHAYATI 

SEKSI – SEKSI : 

1.  Seksi Pemberdayaan Keluarga  : SAHIDA 

RAHMAN 

2.  Seksi Agama dan Budaya   : AMBO 

DALLE 

3.  Seksi Pendidikan / Pelatihan  : NURJARIAH 

4.  Seksi Ekonomi Pembangunan  : GANDA 

WISMAN  

5.  Seksi P K K     : 

JULIAWATI 

6.  Seksi Kesehatan dan Lingkungan : HAMSINAH 

7.  Seksi Hansip Linmas   : SALAHUDDIN 
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8.  Seksi Pemuda Olah Raga dan Seni : AMRIN 

9.  Seksi Kesejahteraan Sosial   : JUMRAH 

2. Pembinaan Kesajahteraan Keluarga (PKK) 

    Dasar Hukum 

 Kepmendagri No 53 Tahun 2000 tentang PKK 

      Permendagri No. 54 Tahun 2007 tentang Pokjanal 

Posyandu 

 Kesepakatan Bersama BKKBN dengan TP.PKK tentang 

Rencana Kegiatan Operasional Pelaksanaan Program 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Tahun 2011. 

Tujuan 

    Gerakan PKK Bertujuan memberdayakan keluarga 

untuk meningkatkan kesejahteraan menuju terwujudnya 

keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat 

sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraaan dan keadilan 

gender serta kesadaran hukum dan lingkungan. 

 

8. Visi Dan Misi 

a. Visi 

Demokratisasi memiliki makna bahwa penyele

nggaraan Pemerintahan dan pelaksanaan pembanguna

n di Desa harus mengakomodasi aspirasi dari masyara
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kat secara menyeluruh melalui Badan Permusyawarata

n Desa dan lembaga kemasyarakatan lainnya yang ada 

di Desa sebagai mitra Pemerintah Desa yang mampu 

mewujudkan peran aktif masyarakat agar senantiasa 

memiliki serta turut bertanggungjawab terhadap 

perkembangan kehidipan bersama sebagai warga Desa 

sehingga diharapkan adanya peningkatan taraf hidup 

dan kesejahteraan secara menyeluruh melalui 

penetapan kebijakan, program dan kegiatan yang 

sesuai dengan potensi dan prioritas kebutuhan 

masyarakat. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, 

maka dalam jangka 6 tahun kedepan penyelenggaraan 

pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan dapat 

benar-benar berdasrkan prinsip keterbukaan dan 

partisipatif masyarakat sehingga secara bertahap Desa 

Pattongko dapat mengalami kemajuan baik dari segi 

pemerintahan, pembangunan dan pemeberdayaan.    

Maka dari itu dirumuskan Visi dan Misi di 

desap pattongko sebagai berikut:  

a. Sejahtera, yaitu merupakan cita cita dan perwujud

an masyarakat Desa Pattongko yang terbebas dari 

ketergantungan dan ketertinggalan terutama dalam 
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pemenuhan kebutuhan hidupnya baik primer 

maupun sekunder. 

b. Berbasis Pertanian Tanaman Pangan dan 

holtikultura, yaitu adanya target perioritas 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 

dibidang pertanian, perkebunan,dll, untuk 

dijadikan produk Unggulan. 

b. Misi 

 Untuk Mencapai visi, maka dirumuskan misi 

Desa Pattongko Sebagai berikut: 

a. Mewujudkan perekonomian masyarakat yang 

tangguh dan berdaya saing berbasis potensi lokal. 

b. Meningkatkan ketersediaan dan kualitas infrastruktu

dan sarana umum. 

c. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintah

an Desa. 

d. Meningkatkan kualitas SDM yang berbasis  

pertanian tanaman pangan dan holtikultura. 

e.  Meningkatkan saran dan prasarana pendukung 

produksi dan mobilitas hasil pertanian tanaman 

pangan dan holtikultura. 

f. Meningkatkan produktifitas lahan pertanian 

tanaman pangan dan holtikultura. 



81 

 

g. Peningkatan motivasi dan etos kerja masyrakat 

dalam berbagai sektor pertanian tanaman pangan 

dan holtikultura. 

B. Pengaruh Media Sosial Terhadap Remaja Di Desa 

Pattongko. 

Berdasarkan hasil penelitiani ditemukan 2 pengaruh 

media sosial pada remaja di desa pattongko kec. Sinjai 

tengah. 

1. Dampak positif 

a. Menurut bapak Ramli mengatakan Dampak Positif  

yang di timbulkan dari Media Sosial yaitu. 

Sebagai tempat untuk berkomunikasi dan 

sebagai tempat untuk menambah pengetahuan 

bagi seseorang khususnya bagi remaja.
64

 

 

Pada dasarnya Media sosial meman 

memiliki banyak manfaat yang di dalamnya akan 

membantu penggunanya untuk yang mengakses 

pengetahuan yang di butuhkan khusunya pada 

pelajar saat ini. Media sosial sudah banyak di 

gunakan di kalangan pelajar untuk di gunakan untuk 

berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan teman-

temanya. 

                                                             
64

 Ramli, Guru, ”Wawancara”, Tanggal, 19 Juni 2019. 
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b. Menurut Ibu Hasna mengatakan bahwa dampak 

positif yang di timbulkan media sosial Yaitu: 

Menambah pengetahuan dan memudahkan 

pelajar untuk mencari pelajaran yang 

dibutuhkan.
65

 

 

Dalam penggunaan media sosial bisa 

membuat seseorang menjadi terbantu dalam masalah 

yang di hadapinya seperti sulit untuk mendapatkan 

penjelasan dari mata pelajaran yang dibutuhkanya. 

Karna media sosial terdapat beragam banyak situs 

yang bisa membuat penggunanya mengakses 

pengetetahuan. Saat ini media sosial sudah menjadi 

kebutuhan setiap orang khususnya pada pelajar di 

kalangan remaja. 

c. Menurut Ibu Salmia mengatakan bahwa dampak 

positif yang di timbulkan media sosial saat ini yaitu 

Sebagai tempat untuk mencari pengetahuan-

pengetahuan yang bermanfaat bagi seseorang 

khusunya pada remaja. Seperti mencari mata 

pelajaran dan melihat contoh dari vilm yang 

di tontonya hingga mengarahkan remaja 

untuk berkembang dalam ruang lingkup 

pengetahuan.
66

 

                                                             
65 Hasna , Ibu Rumah Tanggah ”Wawancara”, Tanggal ,19 Juni 

2019. 
66 Salmia , Guru, ”Wawancara”, Tanggal, 16 Juni 2019. 
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Media sosial adalah tempat atau wadah 

yang memiliki beragam manfaat bagi penggunanya.  

Dari hasil penelitan penulis dapat menyim

pulkan bahwa Dampak positif pada media sosial 

adalah sudah menjadi suatu kebutuhan seluruh 

masyarakat khususnya pelajar di desa pattongko kec. 

Sinjai tengah. Dalam hal ini media sosial sering di 

gunakan di kalangan remaja untuk menambah 

pengetahuan. Karna media sosial bisa memberikan 

pengetahuan kepada penggunanya bukan hanya 

melalui tulisan tapi melalui beragam film yang 

menarik hingga penggunanya tertarik untuk 

membukanya. Dan lebih mudah kan penggunanya 

untuk memahami apa yang di tampilkan oleh media 

sosial. Karna dengan melalui akses vilm bisa 

membuat pelajar lebih menyukai. karna lebih 

memudahkan tampah membaca tapi hanya 

mendengarkanya. 

2. Dampak negatif 

a. Menurut bapak Abd. Samad mengetakan dampak 

negatif yang di timbulkan media sosial di kalangan 

remaja khususnya di desa pattongko Yaitu : 
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Anak menjadi malas belajar dan lupah akan 

kewajibannya membantu orang tuanya karna 

ia asyik dengan media yang digunakan seperi 

facebook, whatsApp dan game.
67

 

 

Media sosial saat ini meman memiliki 

beragam banyak media di dalamnya yang mampu 

membuat penggunanya terjerumus dalam hal-hal 

yang merugikan. Seperti menghancurkan pikiran-

pikiran remaja dengan menontong vilm yang kurang 

mendidik seperti “Forno” hingga penggunanya 

terjerumis melakukanya. 

b. Menurut ibu Hadrawati mengatakan Dampak 

negatif media sosial di desa pattongko Yaitu. 

Malas belajar, lupa waktu beribadah dan 

mencontoi cara pakaian yang tidak mendidik 

yang di lihatnya di media sosial.
68

 

 

Di kalangan remaja saat ini media sosial 

sudah menjadi kebutuhan setiap pelajar untuk 

mengakses beberapa media di dalamnya. Tapi di sisi 

lain terdapat dampak yang sangat merugikan bagi 

penggunanya jika salah dalam menggunakan media 

sosial yang akan berdampak pada dirinya dan 

                                                             
67 Abd. Samad , Petani, ”Wawancara”, Tanggal, 19 Juni 2019. 
68 Hadrawati, Ibu Rumuh Tanggah, ”Wawancara”, Tanggal, 19 

Juni 2019. 
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keluarganya. Media sosial suatu tempat atau wadah 

untuk membuat penggunanya bisa membuka 

sesuatu hal yang di ingikannya seperti melihat 

sesuatu tang tidak mendidik yang berada dalam 

media sosial. 

c. Menurut bapak Amran mengatakan Dampak 

Negatif yang di timbulkan  Media Sosial yaitu 

Anak menjadi malas belajar, lupa waktu, 

menganggu kesehatan dan komunikasi 

kurang baik dengan orang tua. 
69

 

 

Media sosial bisa di katakan tempat atau 

wadah bagi seseorang untuk mengakses beberapa hal 

yang di inginkan. Karna media telah menyediakan 

banyak akses yang akan merugikan penggunanya 

jika salah dalam menggunakanya. Di sisi lain juga 

akan media sosial menyediakan aplikasi-aplikasi 

yang di dalamnya terdapat pengetahuan yang tidak 

mendidik seperti menontong vilm dan melakukanya 

pada dunia nyata. Hal itu akan merusak pemikiran-

pemikiran anak saat ini. 

Dari hasil penelitian peneliti dapat menyim

pulkan bahwa dampak negatif media sosial adalah 

                                                             
69 Amran, Petani, ”Wawancara”, Tanggal , 18Juni 2019. 
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Anak menjadi malas belajar dan lupah akan 

kewajibannya membantu orang tuanya karna ia 

asyik dengan media yang digunakan seperi 

facebook, whatsApp dan game.. Dalam hal ini jika 

kita tidak pandai-pandai menggunakan media sosial 

kita akan terjerumus dalam dampak negatif yang 

ada didalamya yang bisa merusak Jasmani dan 

Rohani bagi penggunanya khusunya pada remaja 

saat ini. Jika tidak di dasari dengan arahan dan 

bimbingan dalam menggunakannya pastinya kita 

akan mudah jatuh, karna media sosial memiliki 

beragam macam situs-situs yang akan menarik 

penggunanya untuk mengakses. 

Dengan adanya media sosial orang bebas 

bisa membuka sesuatu hal yang tidak mendidik dan 

yang akan merugikan dirintya jika salah dalam 

menggunakan media sosial. Media sosial bisa di 

gunakan dalam hal kejahatan dan hal lainya seperti 

pelecehan seksual dan pergaulan yang tidak 

selayaknya di lakuakan oleh pelajar yang di 

tampilkan di media sosial 

Dalam media sosial tidak ada larangan 

untuk membuka sesuatu hal yang kita inginan. 



87 

 

Hingga remaja saat ini bebas untuk melakukan 

sesuatu hal meskipun akan merusak dirinya sendiri. 

Jika media sosial sudah meresap pada diri anak akan 

berdampak yang sulit untuk di tangani seperti 

mengikut setiap apa yang ada dalam media sosal 

seperti cara berpakaian yang tidak dan cara bergaul 

yang tidak mendidik. 

C. Peran Orang Tua Dalam Menangani Dampak Negatif 

Media Sosial Pada Remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian di desa pattongko telah 

menyimbulkan beberapa peran orang tua dalam menangani 

dampak negatif media sosial. 

Menurut Ibu Nurjaria mengemukakan perannya dalam 

menangani dampak negatif media sosial yaitu. 

 

Meningkatkan kajian-kajian keagamaan di kalangan 

remaja dan memberikan pemahaman kepada anak 

akan dampak media sosial dan memberikan batasan 

kepada anak akan penggunaan media sosial.
70

 

 

Orang tua berperan penting dalam keluargannya 

dan orang tua harus mendidik anak dengan cara yang baik, 

jika anak melakukan kesalahan maka orang tua bertugas 

menasehati dan mengarahkan agar anak tidak melakukan 

                                                             
70

 Nurjaria, Guru, “Wawancara”,  Tanggal, 14  Juni 2019. 
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hal-hal yang buruk lagi. Sikap orang tua ketika berada di 

depan anak harus diperhatikan, agar orang tua tidak 

memperlihatkan sikap yang buruk yang akan ditiru oleh 

anak. Apabila anak lepas dari pengawasan orang tua, maka 

anak akan mudah mengikuti hal-hal yang baru yang anak 

dapatkan di luar rumah baik itu perbuatan baik maupun 

perbuatan buruk. Orang tua pun mengatur waktu anak 

contohnya dalam ruang lingkup penggunaan media sosial, 

dan mengajar yang baik. Untuk mencegah anak mengikuti 

hal-hal yang buruk ketika berada di luar rumah, maka anak 

harus ditanamkan pemahaman nilai-nilai kebajikan (agama) 

di dalam dirinya. 

Menurut ibu Norma mengemukakan perannya 

dalam menangani dampak negatif media sosial adalah  

Orang tua harus memberikan batas bagi remaja 

dalam menggunakan media sosial dan menanamkan 

nilai-nilai keagamaan pada anak.
71

 

 

Mendidik anak haruslah dengan cara yang baik, 

penuh kasih sayang, kelembutan dan ketulusan agar apa 

yang hendak diajarkan kepada anak akan diterima dan 

dipraktekkan dalam keseharian anak. Jika anak dididik 

dengan cara yang tidak baik seperti dengan kemarahan, 

                                                             
71 Norma, Ibu Rumah Tanggah,” Wawancara”,  Tanggal,14  Juni 

2019. 
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maka anak tidak akan menerima dan melakukan apa yang 

diajarkan dalam kesehariannya. Bahkan akan mengakibatka

n anak tersebut melawan dan melakukan hal-hal yang buruk 

di luar rumah. mendidik anak haruslah dengan baik, 

memberikan pendidikan di rumah dan di sekolah merupaka

n tugas dan tanggung jawab orangtua.  

Menurut bapak Muhlis mengemukakan perannya 

dalam menangani dampak negatif media sosial yaitu: 

Jangan menggunakan media sosial yang berlebihan 

dan jangan membuka media yang tidak bermanfaat. 
72

 

 

Setiap Orang Tua berperan penting dalam 

keluarganya terutama pada anaknya dengan memberikan 

pendidikan dan pengajaran kearah yang lebih baik agar 

seorang anak tidak mudah terpengaruh akan dampak-

dampak negatif media sosial. Orang Tua harus memberikan 

panutan atau teladan bagi anggotan keluarganya, karana itu 

hendaknya Orang Tua memiliki peran dan mencerminkan 

perilaku atau komunikasi yang baik, karena Orang Tua 

adalah figur yang dicontoh dalam segala tingka laku. Jika 

dalam hal ini orang tua menggunakan media sosial bukan 

pada tempatnya maka anak akan mengamati prilaku dan 

                                                             
72 Muhlis, Petani, “Wawancara”,  Tanggal, 14  Juni 2019. 
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tingkah gerak orang tuanya. Sehingga seorang anak 

mengikuti orang tuanya. 

Menurut Bapak Sanuddin mengemukakan peranya 

dalam menangani dampak negatif media sosial yaitu: 

Lebih mencondongkan diri untuk mengutamakan 

yang wajib seperti beribadah kepada Allah.
73

 

 

Jika nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan dalam 

diri setiap anak anak memudahkan sebagai orang tua untuk 

mengarakan anaknya untuk melakukan sesuatu hal yang 

bermanfaat. Meskipun menggunakan media sosial dalam 

waktu yang lama pastinya anak tersebut tidak akan 

terjerumusakan dampak negatif media sosial yg tidak 

mendidik. 

Dalam hal ini orang tua harus lebih mengutamakan 

anaknya dalam hal pendidikan sebab sekolah pertama pada 

anak adalah dalam keluargan dan guruh terbaik baik bagi 

anak adalah orang tuanya. Sebab itu orang tua harus 

memberikan contoh baik kepada anak-anaknya agar kelak 

anak menjadi lebih baik dan bermanfaat baik dalam ruang 

lingkup keluarga atau pung dalam ruang lingkup 

masyarakat. 

                                                             
73 Sanuddin, Petani, “Wawancara”,  Tanggal, 18  Juni 2019. 
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Menurut Bapak Dalman mengemukakan perannya 

dalam menangani dampak negatif media sosial Yaitu:  

Mengurangi penggunaan media sosial yang 

berlebihan dan orang tua harus memberikan batasan 

kepada anak dalam menggunakan media sosial.
74

 

 

Media sosal saat ini sudah menjadi kebutuhan bagi 

seseorang dalam mengakses beberapa situs untuk 

kepentingannya khusnya dalam ruang lingkup pelajar. 

Media sudah lebih cenderung di gunakan seoarang anak 

untuk mencari mengetahuan dibandigkan dengan membaca 

buku di perpustakaan. Tapi disisi lain jika tampa adanya 

batasan yang di berikan orang tua dalam mengaksesnya 

maka anak dengan mudahnya terjerus dalam dampak 

negatif media sosial yang di gunakanya. 

Menurut Ibu Ismawati mengemukakan perannya 

dalam menangani dampak negatif media sosial adalah 

Orang tua harus pengawasan kepada anaknya dan 

orang tua harus memberikan pemahaman dengan 

bahaya nya dampak negatif media sosial.
75

 

Orang tua sangat perperan penting dalam 

keluarganya terutama pada anak-anaknya, orang tua harus 

memahami apa yang dilakukan oleh anaknya terutama 
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dalam penggunaan media sosial. Dalam hal ini orang tua 

pung harus memahami media sosial kegunaanya dan 

dampak yang ditimbulkan jika seorang anak salah dalam 

menggunakan media sosial. Orang tua bisa menegur atau 

memberikan solusi kepada anaknya.  

Menurut Ibu Marnia mengatakan perannya dalam 

menangani dampak negatif media sosial adalah.  

Orang tua harus memahami seperti apa itu media 

sosial dan memberikan pemahaman kepada anak 

akan bahaya dampak negatit media sosial.
76

 

Pada dasarnya orang tua adalah figur utama bagi 

anak-anaknya dimana sorang anak menempuh kehidupan 

baru dengan bimbingan orang tua, jika ada seorang anak 

mudah terpengaruh dengan masalah-masalah yang di 

hadapinya di luar ruang lingkup keluarga, maka di 

pertanyakan peran orang tuanya dalam mendidik anak-

anaknya. Karna perbuatan orang tua baik buruknya di 

lakukan orang tuanya maka seorang anak terpengaruh 

dengan apa yang dilakukan orang tuanya.  

Menurut Ibu Erni mengatakan bahwa perannya 

dalam menangani dampak negatif media sosial adalah 
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Orang tua harus berusaha memberikan bimbingan 

kepada anaknya bagi dari segi materi atau pung 

tindakan.
77

 

Mendidik anak dengan cara yang baik, jika anak 

melakukan kesalahan maka orangtua bertugas menasehati 

dan mengarahkan agar anak tidak melakukan hal-hal yang 

buruk lagi. Sikap orang tua ketika berada di depan anak 

harus diperhatikan, agar orang tua tidak memperlihatkan 

sikap yang buruk yang akan ditiru oleh anak. Apabila anak 

lepas dari pengawasan orang tua, maka anak akan mudah 

mengikuti hal-hal yang baru yang anak dapatkan di luar 

rumah baik itu perbuatan baik maupun perbuatan buruk. 

Orang tua pun mengatur waktu anak kalau ada dirumah, 

dan mengajar yang baik. Untuk mencegah anak mengikuti 

hal-hal yang buruk ketika berada di luar rumah, maka anak 

harus ditanamkan pemahaman nilai-nilai kebajikan (agama) 

di dalam dirinya. 

Dari Hasil wawancara di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Dalam menangani dampak negatif 

media sosial yang harus di lakukan orang tua adalah orang 

tua harus mengajarkan  dan memberikan pemahaman akan 

nilai-nilai keagamaan pada anak Khusunya di kalangan 
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remaja sebab dengan anaknya penanaman nilai-nilai ke 

agamaan pada setiap anak maka akan membawa anak 

menjadi lebih baik dan bermanfaat dalam kehidupan dunia 

dan akhirat, orang tua harus memberikan contoh yang baik 

pada anak-anaknya sebab pelajaran paling utama pada anak 

terdapat pada pendidikan keluarganya 

Dan orang tua harus memberikan pengawasan 

kepada anak-anaknya dalam kehidupannya Khususnya 

dalam penggunaakn media sosial sebab saat ini media sosial 

memiliki banyak situs yang akan membuat generasi mudah 

akan rusak, baik dari segi jasmani dan rohaninya. Dan 

orang tua harus memahami pergaulan anak-anaknya 

khusunya pada ruang lingkup media sosial dan orang tua 

harus memahai betul seperti apa media sosial dan dampak 

yang di timbulkan. 

Orang tua harus memahami akan tugasnya sebagai 

pendidik di rumah, bukan hanya memberikan pendidikan 

sekolah terhadap anak. karena dalam membimbing seorang 

anak bukan hanya melalui materi semata tapi tingkah laku 

orang tua orang tua akan mejadi acuan utama seorang anak 

belajar. Hal ini pembentukan karakter baik atau buruknya 

anak berawal pada pendidikan  orang tua di rumah. Anak 

akan tumbuh dan berkembang dengan kebiasaan yang 
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dialaminya. Anak-anak mudah terpengaruh dengan 

pergaulan yang terjadi diluar, itu semua juga terjadi karena 

orang tua tidak membentuk karakter yang baik secara kuat 

dalam diri anak sejak dini. Sehingga anak mudah 

terpengaruh oleh lingkungan diluar. 

Anak harus dibiasakan memiliki sikap sopan santun, 

bertanggung jawab, disiplin dan menjaga kebersihan. 

Orangtua hendaklah mengawasi setiap kegiatan anak dan 

menasehati anak ketika anak melaukan kesalahan. Dengan 

adanya pengawasan yang baik dalam keluarga niscaya anak 

terjaga dalam dampak negatif yang akan merugikan 

ankanya khususnya pada media sosial. 

D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Evektifitas Peran 

Orang Tua Dalam Menangani Dampak Negatif Media 

Sosial. 

Sesuai hasil wawancara penulis maka ada beberapa 

faktor yang menjadi penghambat dalam peran orang tua 

dalam menangani dampak negatif media sosial antara lain 

sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung. 

a. Masyarakat telah menyediakan tempat atau wadah 

untuk anak/remaja belajar dari segi baca al-Qur‟an 

dan pemahaman-pemahaman ilmu agama lainya. 
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b. Adanya antusias masyarakat (orang tua) dalam 

mendidik anak itu sangat dan perlu diperhatikan.
78 

Dari hasil penelitian penulis dapat 

menyimpulkan bahwa faktor pendukung dalam 

menangani dampak negatif media sosial yakni adanya 

antusias masyarakat Khususnya orang tua dalam 

membantu menyediakan tempat untuk anak belajar 

pendidikan agama islam. 

Dalam hal ini orang tua memiliki peran penting 

dalam mendidik anak-anaknya  bagi dari segi jamani 

dan Rohaninya karna kesuksesan seorang anak terletak 

pada didikan orang tuanya. Karna kehidupan keluarga 

yang baik, berawal dari penanaman nilai-nilai seperti 

kepriadian yang baik Dalam keluarga. Supaya bisa 

menjadi keluarga Idaman di dunia maupun kehidupan 

Akhirat kelak. 

2. Faktor penghambat. 

Adapun yang menjadi faktor penghambat 

peran orang tua dalam menangani dampak negatif 

media sosial pada remaja di desa pattongko kecamatan 

sinjai tengah kab sinjai. 
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a. Sebagian orang tua tidak memahami seperti apa itu 

media sosial dan dampak negatif yang terjadi. 

b. Lemahnya pengawasan orang tua terhadap apa yang 

di lakukan oleh anaknya. Khusunya dalam 

penggunaan media sosial. 

c. Orang tua tidak membatasi penggunaan media 

sosial pada anaknya.
79

 

Dari hasil penelitian peneliti dapat menyimpu

lan bahwa faktor penghambat dalam menangani dampak 

negatif media soisal adalah kurangnya sebagian 

pemahaman orang tua dalam penggunaan media sosial. 

Sehingga orang tua hanya membiarkan anaknya 

menggunakan media sosial dan tidak peduli apa yang di 

lakukan anaknya, yang di ketahuinya Media Sosial 

hanya tempat untuk mencari pengetahuan yang di 

butuhkan anaknya. dan Lemahnya pengawasan orang 

tua pada anaknya Khususnya dalam penggunaan media 

sosial. Hingga anak terjerumus akan dampak yang di 

timbulkan media sosial. Karena pengawasan dan 

didikan orang tua sangat bermanfaat pada anak-

anaknya. Dan kebanyakan orang tua tidak membatasi 
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penggunaan media sosial pada anak-anaknya sehingga 

anak bebas untuk membuka sesuatu yang di inginkanya 

Media sosial saat ini sudah menjadi kebutuha

n setiap orang khususnya pada kalangan pelajar saat ini. 

Jika tidak baik dalam menggunakan medai sosial 

niscaya akan berdampak pada diri pengguanya. saat ini 

media sosial semakin berkembang tapi kita sebagai 

pengguna media sosial tidak menyadari akan dampak 

yang di timbulkan seperti terlalu lama menggunakan 

media sosial dan membuka situs-situs yang tidak 

mendidik. 

Orang tua harus belajar sesuai denga 

perkembangan Zaman sebab jika kita tidak mempelajari 

keadaan yang ada. Maka kita akan tertinggal. Oleh 

sebab itu orang tua memiliki tanggung jawab dalam 

keluarganya. Baik dan buruknya anggota keluarga 

tergantung bagaimana pemimpinya berfikir.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh media sosial 

a. Pengaruh positif pada remaja di desa pattongko kec. 

Sinjai tengah. 

1) Anak dapat dengan mudah mencari dan 

memperoleh informasi. 

2) Anak dapat dengan mudah mencari mata 

pelajaran yang di butuhkan dalam Media Sosial. 

3) Anak dapat terhubung dengan mudah oleh 

keluarga dan teman yang berjarak jauh maupun 

dekat. Media sosial sering kali digunakan anak 

saling menanyakan kabar atau juga dapat 

menjaga tali persaudaraan agar tidak putus. 

Anak menggunakan media sosial untuk 

menonton video tutorial dan video musik di You 

Tube. Ketika anak menggunakan media sosial 

untuk menonton video tutorial, dan video musik 

di you Tube. 
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b. Pengaruh negatif pada remaja di desa pattongko 

kec. Sinjai tengah. 

1) Anak menjadi malas belajar. 

2) Anak menjadi Kurang kreatif. 

3) Kerugian dalam aspek kesehatan. 

4) Kerugian dalam Akhlak dan Mental 

5) Kemerosotan moral dikalangan masyarakat, 

khususnya anak di akibatkan pengaruh negatif 

sosial media 

6) Kenakalan yang tidak menyimpang dikalangan 

anak 

7) Pola interaksi antar sesama yang berubah, 

kehadiran sosial media dalam kalangan kelurga 

menyebabkan interaksi antara  ibu dan anak 

berkurang 

2. Peran orang tua dalam menangani dampak negatif 

media sosial pada remaja di desa pattongko kec. Sinjai 

tengah. 

 Dalam menangani Dampak Negatif Media 

Sosial orang tua harus memiliki tugas atau perannya, 

sebagai berikut: 

a. Orang Tua mengajarkan dan memberikan 

pemahaman akan nilai-nilai keagamaan pada anak,  
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b. Orang Tua harus memberikan contoh yang baik 

pada keluargannya dan menekankan kepribadian 

jujur, sopan serta mengembangkan suatu kepribadia

n yang percaya diri. karna kesuksesan keluarga 

tergantung dari keteladanan yang baik.  

c. Orang tua harus memberikan pengawasan pada 

anak-anaknya. Agar seorang anak menjadi terarah 

dalam kehidupanya. Sehingga tercipta generasi yang 

lebih baik. 

d. Orang Tua harus memahami pergaulan anak-

anaknya khusunya pada ruang lingkup media sosial. 

Keberhasilan peran orang tua dalam menangani 

Dampak Negatif Media Sosial pada anak adalah 

pendidikan dan keteladanan yang baik 

3. Faktor penghambat dan pendukung orang tua dalam 

menangani dampak negatif media sosial pada remaja di 

desa pattongko kec. Sinjai tengah. 

a. Faktor pendukung. 

Adanya beberapa hal yang bisa menjadi 

pendukung orang tua dalam menangani dampak 

negatif media sosial adalah  

Masyarakat telah menyediakan tempat atau 

wadah untuk anak/remaja belajar dari segi baca al-
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Qur‟an dan pemahaman-pemahaman ilmu agama 

lainya. Sehingga seorang anak lupak dengan aktifitas 

yang tidak baik yang di lakukan dalam media sosial, 

dengan adanya penanaman nilai-nilai keagamaan 

pada anak. 

Orang tua akan terbantu dalam peranya 

dalam mendidik anak-anaknya dengan adanya 

program-program yang ada dalam masyarakat. 

Seperti pengajaran nilai keagamaan.  

b. Faktor penghambat 

Adapun yang menjadi faktor pendukung 

dalam peran orang tua dalam menangani dampak 

negatif media sosial pada remaja di desa pattongko 

kecamatan sinjai tengah adalah  

Sebagian orang tidak memahami apa yang 

di lakukan anaknya Khususnya dalam ruang lingkup 

media sosial. Sehingga orang tua tidak mengawasi 

anak-anaknya dalam penggunaan media sosial dan 

orang tua tidak memberikan batasan kepada kepada 

anak-anaknya dalam menggunakannya. 

B. Saran-Saran 

 

1. Bagi orang tua agar meningkatkan lagi perannya 

sebagai pendidik. Harus lebih memperhatikan dan 



104 

 

mengawasi pergaulan dan tingkah laku anak di luar 

rumah 

2. Bagi orang tua mulailah membentuk karakter seorang 

anak sedini mungkin agar tidak mudah terpengaruh 

oleh dampak-dampak negatif perkembangan zaman” 

Media sosial” 

3. Orang tua harus mempelajari arus perkembangan 

zaman. Agar  mudah  mengontrol  kehidupan  keluarga

nnya khususnya pada anak-anak. 
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LEMBAR OBSERVASI 

PERAN ORANG TUA DALAM MENANGANI PENGARUH 

NEGATIF MEDIA SOSIAL PADA REMAJA DI DESA 

PATTONGKO KECAMATAN SINJAI TENGAH 

Nama   : 

Profesi   : 

Tempat/Tgl Lahir : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

 

No 
 

Aspek Yang Akan Diobservasi 

 

Keterangan 

Ya Tidak 

1. Komunikasi antara orang tua dan 

anak dalam keluarga berjalan baik. 

    

2. Orang tua memberikan perhatian 

yang cukup kepada anaknya. 

  

3. Orang tua bertanggung jawab 

dalam mendidik anaknya. 

  

4. Apakah Orang Tua mengetahui 

dampak yang di timbulkan media 

sosial pada anaknya. 

  



 
 

 

5. Orang tua Memberikan batasan ke 

pada si anak dalam menggunakan 

media sosial 

  

6. Orang tua Memberikan Bimbingan 

Ke Pada Anaknya Agar Mampu 

Terhindar Dari Dampak  Dari 

Media Sosial. 

  

7. Orang tua mengetahui solusi untuk 

menangani dampak yang di 

timbulkan oleh media sosial di 

kalangan anak-anaknya. 

  

8.  Orang tua menyampaikan dampak 

media sosial pada anaknya. 

  

                                                                      Sinjai,................... 

                                                                              Observasi, 

 

                                          

                                                                (........................) 



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Orang Tua 

1. Data Pribadi 

Nama  Responden :..................................................... 

Profesi   :..................................................... 

Tempat/Tgl Lahir : ................................................... 

Jenis Kelamin  : ................................................... 

Alamat  : ................................................... 

Hari/Tanggal  : ................................................... 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana pendapat anda mengenai Media sosial 

yang ada Di Desa Pattongko Kec. Sinjai tengah? 

b. Menurut anda, Dampak positif seperti apa yang di 

timbulkan Media Sosial Saat ini di desa Pattongko 

kec. Sinjai tengah? 

c. Menurut anda, Dampak Negatif seperti apa yang di 

timbulkan Media Sosial Saat ini di desa Pattongko 

kec. Sinjai tengah? 



 
 

 

d. Bagaimanakah Solusi Remaja untuk menangani 

dampak Negatif yang terjadi Di Desa Pattongko Kec. 

Sinjai Tengah? 

e. Menurut Anda, Faktor pendukung dalam menangani 

Dampak Negatif Media Sosial di desa Pattongko 

Kec. Sinjai Tengah? 

f. Menurut Anda, Faktor Penghambat dalam 

menangani Dampak Negatif Media Sosial di desa 

Pattongko Kec. Sinjai Tengah? 
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